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ABSTRAK 
Isnaini Nurul Hasanah, (13.12.2.1.081). Program Resosialisasi Anak Putus 
Sekolah Dalam Upaya Penyesuaian Diri Penerima Manfaat Di Panti Pelayanan 
Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar 
 
Resosialisasi adalah suatu program pemasyarakatan kembali yang 
diberikan oleh pemerintah atau lembaga sosial kepada penerima manfaat dengan 
tujuan agar penerima manfaat dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 
Program tersebut dapat berupa penyaluran ke usaha-usaha produksi dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan serta pemulangan penerima manfaat ke daerah 
asal. Program resosialisasi juga dapat berupa pengetahuan, penyadaran, dan 
kekuatan untuk menunjang kemampuan diri dalam menghadapi masalah hidup 
melalui bimbingan dan pelayanan di lembaga sosial. Dengan adanya program 
resosialisasi tersebut harapannya penerima manfaat dapat menyesuaikan diri 
dengan baik sehingga image buruk (nakal) di masyarakat secara bertahap dapat 
berubah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
program resosialisasi anak putus sekolah dalam upaya penyesuaian diri penerima 
manfaat di Panti Pelayanan sosial anak Tawangmangu karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 
Subjek penelitian ini adalah pekerja sosial, Kepala Panti, Kepala Seksi 
Rehabilitasi Sosial, Kepala Tata Usaha, instruktur (guru) ketrampilan dan anak-
anak penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” 
Karanganyar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya program 
resosialisasi, penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” 
Karanganyar” dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat di sekitar panti. Hal ini 
terlihat bahwa penerima manfaat mampu melaksanakan Praktek Belajar Kerja 
(PBK) hingga selesai, kemudian mengikuti kegiatan-kegiatan dengan masyarakat 
diantaranya olahraga kerja bakti dan menjalankan ibadah di masjid umum. 
Kata Kunci : Resosialisasi, Penyesuaian Diri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal terpenting dari kehidupan kita. Setiap 
warga Indonesia berhak menikmati dan mendapatkan pendidikan. Melalui 
pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan (dalam Fatimah, 
2015:1). Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan masa depan anak. 
Sebagaimana dalam UUD 1945 pasal 31 (1) yang menjelaskan bahwa, 
“Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Selain itu, dalam UU 
Nomor 20 tahun 2003, menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (dalam http://www.polsri.ac.id, hal. 27). 
Indonesia memiliki program wajib belajar 9 tahun, mulai dari Sekolah 
Dasar hingga Sekolah Menengah Pertama. Hal ini dijelaskan dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 tahun 2008 tentang Wajib Belajar, 
dalam pasal 1 (2) bahwa “Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan yang 
melandasi jenjang pendidikan menengah, berbentuk Sekolah Dasar (SD) dann 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah 
menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain 
yang sederajat (dalam direktori.madrasah.kemenag.go.id). Sedangkan, mulai 
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tahun 2013 pemerintah Indonesia merintis program pendidikan menengah 
universal atau pendidikan 12 tahun yang diharapkan tuntas pada tahun 2025 
(menurut Yunus dalam Pradata, 2015:176).  
Begitu juga dalam agama Islam dijelaskan,  
 ِة َّنَجْلا ىَِلإ ًاقْيِرَط ِهِب ُالله َل َّهَس ًامْلِع ِهِْيف ُسِمَتْلَي ًاقْيِرَط َكَلَس ْنَمَو 
Artinya, “…Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka mencari 
ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga…”. 
(HR. Muslim, Hadits Arbain Nawawiyah nomor 36)  
Jadi kita tidak perlu khawatir ketika menempuh suatu jalan mencari 
ilmu, karena janji Allah adalah memudahkan jalan kita menuju ke surga. 
Meski telah ada kemudahan-kemudahan dalam menuntut ilmu, misalnya 
program pemerintah yang telah dilaksanakan seperti wajib belajar 12 tahun, 
tetapi masih saja ada warga atau masyarakat yang tidak mendapatkan akses 
pendidikan hingga banyaknya anak yang putus sekolah. 
Menurut JawaPos (17 Oktober 2016), Angka putus sekolah di 
Indonesia juga masih tinggi merujuk data Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2015-2016 terdapat sekitar 946.013 
siswa lulus Sekolah Dasar (SD) yang tidak mampu melanjutkan ke tingkat 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Ditambah dengan data 51.541 siswa 
yang melanjutkan pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
namun tidak lulus. Artinya ada 997.445 anak Indonesia yang hanya berijazah 
SD di tahun 2015 hingga tahun 2016. Selain itu, data UNICEF (dalam CNN, 
18 Apri 2017) tahun 2016 sebanyak 2,5 juta anak Indonesia tidak dapat 
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menikmati pendidikan lanjutan yaitu sebanyak 600.000 anak usia sekolah 
dasar (SD) dan 1,9 juta anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Menurut Farah (2014:8-9) adanya fenomena anak putus sekolah 
dipengaruhi dua faktor yaitu pertama, faktor internal yaitu rendahnya 
motivasi atau minat anak untuk bersekolah dan karena mengidap suatu 
penyakit. Kedua faktor eksternal yaitu keterbatasan ekonomi orang tua, faktor 
sosial budaya yaitu karena pengaruh pola pikir orang tua dan masyarakat 
sekitar yang tidak begitu mementingkan pendidikan bagi anak, dan karena 
faktor geografis yaitu jarak sekolah yang jauh dari rumah. Hal tersebut 
menandakan bahwa tidak semua anak di Indonesia beruntung, sedangkan 
sekolah merupakan ajang pendidikan kedua setelah lingkungan keluarga. 
(Sudarsono, 2004:129) 
Berdasarkan wawancara awal dengan R (17 tahun), salah satu 
Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu mengaku 
bahwa ia memutuskan untuk berhenti sekolah saat berada di kelas 2 Sekolah 
Menengah Kejuruan karena beberapa alasan, pertama karena orang tua tidak 
mampu membiayai sekolahnya. Orang tua R hanya mampu membiayai 
sekolah di awal pendaftaran, selebihnya R berusaha sendiri dengan bekerja 
setelah pulang sekolah. Kedua, karena jarak ke sekolah dari rumah lumayan 
jauh. R harus menempuh perjalanan selama 2 jam dengan berjalan kaki. 
Sehingga, dengan terpaksa R memutuskan untuk berhenti sekolah karena dua 
alasan tersebut. (Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu, 1 November 
2016) 
4 
 
 
 
Salah satu faktor internal yaitu rendahnya motivasi atau minat untuk 
bersekolah bisa jadi dipengaruhi oleh pergaulan di lingkungan rumah. Seperti 
yang diungkapan F (16 tahun), F ketika masih bersekolah sempat bergabung 
dengan teman-teman yang nakal, bahkan F sudah terbiasa merokok dan 
mengkonsumsi alkohol/minuman keras ketika duduk di kelas 9 Sekolah 
Menengah Pertama. Hal tersebut mempengaruhi motivasi belajar F, sehingga 
F tidak bersemangat lagi untuk belajar ditambah keputusan dari sekolah 
karena F melanggar peraturan sekolah, maka F berhenti sekolah. (Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu, 13 Juni 2017)  
Dari beberapa faktor tersebut akan muncul dampak negatif, misalnya 
dari kurangnya motivasi belajar, anak tersebut kemudian berhenti sekolah 
sehingga pergaulan ketika di rumah mengalami perubahan.  Pergaulan anak-
anak putus sekolah sehari-harinya yaitu bergaul dengan anak-anak nakal 
lainnya bahkan bergaul dengan orang-orang yang usianya lebih dewasa dari 
mereka, merokok, mengkonsumsi minuman keras, menghabiskan waktu di 
luar rumah (Rohmatin, 2013:155). Selain itu, dampak negatif yang 
ditimbulkan akibat putus sekolah pada anak di antaranya kurangnya 
wawasan/pengetahuan, menciptakan pengangguran, kenakalan remaja dan 
anak menjadi pengemis. (Farah, 2014) 
Kenakalan-kenakalan yang dilakukan anak-anak putus sekolah 
tersebut akan membuat masyarakat resah karena memberikan dampak buruk 
di masyarakat. Sehingga anak-anak tersebut mendapat image buruk di 
masyarakat. Dalam hal ini, peran keluarga sangat diperlukan. Karena 
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keluarga merupakan peran utama lingkungan fisik, intelektual, dan emosional 
bagi kehidupan anak. Menurut Gelard (2011:33) lingkungan akan 
mempengaruhi pandangan dunia anak di kemudian hari untuk mengatasi 
tantangan-tantangan di masa depan. Kenakalan atau yang biasa disebut 
dengan isltilah Juvenile delinquency merupakan gejala sakit (patologis) 
secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk 
pengabdian sosial sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku 
yang menyimpang. Delinquent ini berasal dari kata latin “delinquere” yang 
berarti terabaikan atau mengabaikan yang kemudian diperluas menjadi jahat, 
a-sosial, criminal, pelanggaran aturan, pembuat ribut, pengacau, dan lainnya 
(Kartono,2011:6). Sehingga anak-anak dan remaja seperti itu akan 
mendapatkan image buruk di masyarakat, ditambah lagi jika anak tersebut 
memutuskan untuk berhenti sekolah. 
Selain peran keluarga, pemerintah juga harus andil dalam mengatasi 
permasalahan anak putus sekolah ini, melalui lembaga pendidikan non-
formal. Di antaranya, kementerian sosial memiliki Program Kesejahteraan 
Sosial Anak (PKSA). Program ini ditetapkan sebagai prioritas nasional 
melalui instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program 
Pembangunan yang Berkeadilan. Program Kesejahteraan Sosial Anak ini 
merupakan bentuk upaya sistematik dan berkelanjutan yang dikembangkan 
Kementerian sosial anak di seluruh wilayah Indonesia. Program ini dirancang 
untuk menghasilkan upaya yang terarah, terpadu dan berkelanjutan yang 
dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk 
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pelayanan sosial sehingga mereka dapat menikmati kehidupan dan berada 
dalam lingkungan pengasuhan yang memungkinkan untuk tumbuh dan 
berkembang secara opimal sesuai potensinya masing-masing. 
(http://pksa.kemsos.go.id/diunduh tanggal 27 Maret 2017 pukul 07:11) 
Dengan adanya program Kementerian sosial tersebut, anak putus 
sekolah akan diberdayakan dan mendapatkan pendidikan non formal, 
misalnya pendidikan keterampilan di suatu lembaga Sosial yaitu Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. Sehingga melalui Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu ini, anak-anak dapat mengembangkan potensinya 
secara optimal dan dapat memperbaiki image buruk di masyarakat sebagai 
anak putus sekolah yang nakal dengan potensi-potensi yang dimilikinya, serta 
dapat membuktikan bahwa anak-anak putus sekolah dapat hidup mandiri 
dengan ketrampilan atau potensi yang dimiliki. 
Di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu terdapat tahap-tahap 
pelaksanaan meliputi, pertama, tahap awal antara lain: penerimaan, regestrasi, 
asesmen dan  penempatan. Tahap kedua, yaitu pemberian bimbingan antara 
lain: bimbingan fisik, mental, sosial, keterampilan dan bimbingan karakter. 
Tahap ketiga, resosialisasi. Tahap terakhir, monitoring dan evaluasi. 
Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana proses 
pelaksanaan tahap ketiga yaitu program resosialisasi di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu. Resosialisasi merupakan salah satu tahapan 
pelayanan rehabilitasi sosial yang bertujuan agar bekas klien atau penerima 
7 
 
 
 
manfaat dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya. Dalam 
resosialisasi ini dilakukan serangkaian kegiatan untuk memfasilitasi 
seseorang atau sekelompok orang yang telah memperoleh pemulihan 
psikososial agar dapat kembali ke dalam keluarga dan masyarakat dengan 
sebaik-baiknya (Permensos 102/HUK/2007 dalam Glosarium 
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial). 
Penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial atau masyarakat sangat 
penting dilakukan, karena kita hidup di masyarakat dan beraktivitas bersama 
masyarakat. Penyesuaian diri ini dilakukan manusia sepanjang hayat. Karena 
pada dasarnya manusia ingin mempertahankan eksistensinya, sejak lahir 
berusaha memenuhi kebutuhannya yaitu kebutuhan fisik, psikis dan sosial. 
Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk bereaksi karena 
tuntutan dalam memenuhi kebutuhan atau dorongan dan mencapai 
ketenteraman batin dalam hubungan dengan sekitar (Sundari, 2005: 39-40). 
Begitu juga dengan para penerima manfaat di sebuah panti atau balai, setelah 
mendapatkan pelayanan rehabilitasi maka akan kembali kepada masyarakat, 
sehingga membutuhkan penyesuaian diri salah satunya melalui program 
resosialisasi. Dengan adanya program resosialisasi tersebut harapannya 
penerima manfaat dapat menyesuaikan diri dengan baik sehingga image 
buruk (nakal) di masyarakat secara bertahap dapat berubah. Seperti yang 
dialami oleh Putro, ia sempat menjadi pembicaraan tetangganya karena 
kenakalan-kenakalan yang ia lakukan pasca putus sekolah (Wawancara pada 
tanggal 13 Juni 2017). 
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Selain itu, menurut P.B. Horton dan C.L. Hunt (dalam Saripudin, 
2009: 184), resosialisasi merupakan proses yang harus dilakukan seseorang 
untuk menjalani peralihan peran agar benar-benar belajar kembali setelah 
melakukan penyimpangan di masyarakat. Sedangkan, menurut UNDP dan 
Depsos RI (1997) (dalam Saripudin, 2009: 185), program resosialisasi 
tersebut merupakan suatu upaya untuk mengembalikan sikap dan perilaku 
anak kepada norma sosial. Resosialisasi ini dapat berwujud pengetahuan, 
penyadaran dan kekuatan untuk menunjang kemampuan diri  dalam  
menghadapi suatu masalah. Oleh karena itu, program resosialisasi ini penting 
bagi anak putus sekolah yang nakal agar dapat kembali beraktivitas dengan 
baik ketika kembali ke masyarakat. 
Alasan penulis tertarik mengadakan penelitian di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu, karena pada awalnya panti ini bernama Balai 
Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan “Kartini” yang merupakan Balai 
Rehabilitasi Sosial satu-satunya yang menangani anak jalanan di provinsi 
Jawa Tengah. Namun pada awal bulan Januari 2017 ini, nama Balai 
Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan “Kartini” berganti menjadi Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu. Selain itu, Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu merupakan salah satu dari dua Panti Pelayanan Sosial Anak di 
Provinsi Jawa Tengah yang menangani anak putus sekolah, anak nakal, anak 
jalanan dan anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) khususnya anak 
laki-laki. Satu panti lainnya adalah Panti Pelayanan Sosial Anak Mandiri 
Semarang. 
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Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar  
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) pada Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah yang melaksanakan Tugas Pokok dan fungsi pelayanan sosial pada 
anak, khususnya anak putus sekolah, anak nakal, anak jalanan, dan anak 
berhadapan dengan hukum (ABH). Pelaksanaan kegiatannya meliputi 
bimbingan fisik, mental, sosial, karakter, ketrampilan, resosialisasi dan 
bimbingan lanjut serta terminasi. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan konteks yang ditemukan di atas, maka dapat ditemukan 
empat masalah, antara lain: 
1. Pendidikan sangat penting bagi anak remaja 
2. Banyaknya angka anak putus sekolah. 
3. Anak putus sekolah yang nakal mendapat image buruk di masyarakat 
4. Anak putus sekolah yang nakal mengalami kesulitan dalam penyesuaian 
diri terhadap masyarakat. 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghidari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga penulisan dapat lebih 
fokus dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian 
yang dilakukan menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran yang 
diharapkan. 
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Tidak seluruh masalah yang dipaparkan di atas akan diteliti. Penelitian 
ini membatasi khusus persoalan “Program Resosialisasi Anak Putus Sekolah 
dalam Upaya Penyesuaian Diri Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu Karanganyar”. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun masalah yang menjadi pembahasan pokok dalam penelitian ini 
sebagai berikut “ Bagaimana Pelaksanaan Program Resosialisasi Anak Putus 
Sekolah dalam Upaya Penyesuaian Diri Penerima Manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu Karanganyar?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
Program Resosialisasi Anak Putus Sekolah dalam Upaya Penyesuaian Diri 
Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” 
Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan serta membantu perkembangan keilmuan dalam bidang 
Bimbingan dan Konseling, terutama masalah yang berkaitan dengan 
Resosialisasi dan penyesuaian diri. 
11 
 
 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
kontribusi pemikiran kepada Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Tawangmangu” Karanganyar dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Resosialisasi 
a. Pengertian Resosialisasi 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, resosialisasi berarti 
pemasyarakatan kembali: pemerintah berusaha mengadakan suatu 
program (1990:745). Sedangkan, dalam Permensos 102/HUK/2007, 
resosialisasi merupakan salah satu tahapan pelayanan rehabilitasi sosial 
yang bertujuan agar bekas klien atau penerima manfaat dapat 
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya. Dalam resosialisasi ini 
dilakukan serangkaian kegiatan untuk memfasilitasi seseorang atau 
sekelompok orang yang telah memperoleh pemulihan psikososial agar 
dapat kembali ke dalam keluarga dan masyarakat dengan sebaik-
baiknya. (Glosarium Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial) 
Menurut Suparlan (1990:145) dalam Kamus Istilah Pekerjaan 
Sosial, resosialisasi adalah segala upaya yang bertujuan untuk 
mempersiapkan para penyandang masalah kesejahteraan sosial agar 
mampu berintegrasi dalam kehidupan masyarakat, mempersiapkan 
masyarakat agar menerima kehadiran dan memperlakukan para bekas 
penyandang masalah kesejahteraan sosial secara wajar dan 
13 
 
 
 
menyalurkan para bekas penyandang masalah kesejahteraan sosial ke 
sektor-sektor pendidikan, usaha produktif atau lapangan kerja. 
Menurut Hidayah (2016:26) resosialisasi adalah program 
pemulangan klien yang sudah layak kembali untuk ke masyarakat agar 
mampu berintegrasi dalam kehidupan bermasyakat dan menyalurkan 
penerima manfaat ke perusahaan agar mendapatkan pekerjaan yang 
layak sehinggga klien dapat hidup dengan mandiri. 
Selain itu, menurut P.B. Horton dan C.L. Hunt (dalam 
Saripudin, 2009: 184), resosialisasi merupakan proses yang harus 
dilakukan seseorang untuk menjalani peralihan peran agar benar-benar 
belajar kembali setelah melakukan penyimpangan di masyarakat. 
Sedangkan, menurut UNDP dan Depsos RI (1997) (dalam Saripudin, 
2009: 185), program resosialisasi tersebut merupakan suatu upaya 
untuk mengembalikan sikap dan perilaku anak kepada norma sosial. 
Resosialisasi ini dapat berwujud pengetahuan, penyadaran dan kekuatan 
untuk menunjang kemampuan diri dalam menghadapi suatu masalah. 
Oleh karena itu, program resosialisasi ini penting bagi anak putus 
sekolah yang nakal agar dapat kembali beraktivitas dengan baik ketika 
kembali ke masyarakat. 
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
resosialisasi adalah suatu program pemasyarakatan kembali yang 
diberikan oleh pemerintah atau lembaga sosial terkait kepada penerima 
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manfaat dengan tujuan agar penerima manfaat dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan masyarakat. Program tersebut dapat berupa 
penyaluran ke usaha-usaha produksi dan mengikuti kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan serta pemulangan penerima manfaat ke daerah asal. 
Program resosialisasi tersebut juga dapat berupa pengetahuan, 
penyadaran, dan kekuatan untuk menunjang kemampuan diri dalam 
menghadapi masalah hidup melalui bimbingan dan pelayanan di 
lembaga sosial. 
b. Bentuk Kegiatan Resosialisasi 
Peran pendidik dalam menangani anak putus sekolah adalah 
sebagai motivator dan dinamisator bagi perkembangan mentalnya. Serta 
upaya resosialisasi sangat dibutuhkan bagi anak putus sekolah sebagai 
persiapan untuk menjadi anggota keluarga yang baik, terlebih menjadi 
anggota masyarakat yang berguna bagi sekitarnya. Keteladanan yang 
serba baik tersebut perlu diciptakan dengan maksud agar anak putus 
sekolah memiliki kepribadian yang matang untuk hidup bermasyarakat, 
misalnya bergotong royong dan selalu melakukan perbuatan-perbuatan 
baik lainnya. (Sudarsono, 2004:165). Untuk mencapai kepribadian yang 
matang dalam hidup bermasyarakat, juga diperlukan ketrampilan 
sebagai modal kreativitas. 
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Menurut Sudarsono (2008: 165-174), upaya-upaya resosialisasi 
anak delinkuen (anak putus sekolah) meliputi: 
a. Kesadaran sosial dan eksistensi pendidikan formal 
Peran pendidik di tengah-tengah anak nakal maupun anak 
putus sekolah sangat diperlukan. Peranan pendidik di sini sebgai 
motivator dan dinamisator bagi perkembangan mental anak-anak 
nakal serta anak putus sekolah. Dalam hal ini, keteladanan yang 
serba baik perlu diciptakan sedemikian rupa dengan maksud agar 
anak-anak tersebut memiliki kepribadian yang mantab untuk hidup 
bermasyarakat, misalnya suka gotong royong serta selalu 
cenderung melakukan perbuatan-perbuatan baik. 
Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan, dalam 
fase ini seorang anak mulai menyadari adanya tugas dan tanggung 
jawab. Anak-anak nakal, termasuk anak putus sekolah yang berada 
dalam usia remaja mulai belajar meninggalkan dunia yang 
berlebih-lebihan dan mulai memasuki dunia nyata dengan mencoba 
menunaikan tugas-tugas sosial secara bertanggung jawab. 
Upaya pembinaan anak-anak nakal dan putus sekolah 
tersebut dapat dilakukan secara terencana dan terpadu di lembaga 
pendidikan formal lainnya. Melalui lembaga formal tersebut anak-
anak dapat memiliki keahlian yang diupayakan agar mampu berdiri 
sendiri dan hidup mandiri. Secara mantap, upaya-upaya tersebut 
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dapat menjadikan anak nakal dan anak putus sekolah menjadi 
cakap dan terampil melalui pendidikan kursus-kursus  ketrampilan 
yang sehingga menghasilkan tenaga yang siap pakai dalam 
berbagai bidang pekerjaan yang layak dan manusiawi. 
b. Ketrampilan sebagai modal kreativitas  
Sebagai bekal sekaligus sandaran masa depan yang lebih 
baik, maka anak nakal serta anak putus sekolah dituntut memiliki 
ketrampilan yang sesuai dengan bakat dan minat masing-masing. 
Ketrampilan tersebut sebagai salah satu upaya pengayaan 
kreativitas anak agar dalam proses resosialisasi dalam berjalan 
secara normal. Normalitas resosialisasi akan banyak dipengaruhi 
oleh kondisi objektif, subjektif, faktor ekonomis dan keluangan 
waktu. Apabila anak mengalami kesulitan di bidang keuangan 
maka mereka akan melakukan perbuatan-perbuatan yang bersifat 
melanggar, maka dalam hal ini lembaga-lembaga non formal dapat 
membantu sebagai wadah belajar tanpa memikirkan biaya 
pendidikan. Selain itu keluangan waktu yang cukup panjang yang 
dimiliki anak putus sekolah dapat dialihkan kepada hal-hal positif 
sehingga menolong dan mengentaskan mereka dari perbuatan-
perbuatan delinkuen. 
Ketrampilan yang produktifitas akan banyak memberi 
manfaat bagi keberlangsungan proses resosialisasi, kerena pada 
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hakikatnya ketrampilan tersebut mendorong produktivitas anak-
anak putus sekolah yang nakal. Jika mereka tidak melakukan 
penyimpangan-penyimpangan maka mereka dapat memanfaatkan 
keluangan waktu untuk hal-hal positif. 
c. Anak nakal (putus sekolah) sebagai anggota masyarakat 
Keseluruhan dari upaya yang diarahkan dalam proses 
resosialisasi tersebut bertujuan menyatukan anak putus sekolah 
yang nakal dengan masyarakat. Eksistensi anak putus sekolah yang 
nakal di tengah-tengah masyarakat sebagai seorang dewasa yang 
memiliki kehendak, potensi, di samping sanggup memikirkan 
banyak problem dan berupaya untuk mengatasi serta melaksanakan 
keputusan dengan bijak dan cermat. Dalam periode dan kondisi 
kehidupan ini anak mulai sanggup mempertanggung jawabkan 
semua tindakan dan perilaku secara individual maupun sosial. 
Apabila proses resosialisasi berjalan normal, maka anak 
putus sekolah yang nakal akan menjadi pemuda yang bertangung 
jawab dalam arti mulai tumbuh kesadaran bahwa ia wajib 
menghindar dari segala yang bersifat negatif dan berupaya 
mendidik diri agar selalu berbuat baik dan bermanfaat bagi 
kemaslahatan umat. 
Menurut Hidayah (2016, 15) resosialisasi bertujuan untuk 
menyiapkan klien agar dapat berintegrasi penuh ke dalam kehidupan 
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dan penghidupan masyarakat secara normatif. Mekanisme resosialisasi 
yang dilakukan pemerintah selama ini yaitu pemulangan ke daerah 
asalnya. 
Terdapat dua aktivitas dalam program resosialisasi (Depsos RI, 
1999c, dalam Saripudin, 2009:185) antara lain; pertama, bimbingan 
sosial terkait sikap dan perilaku sehari-hari, seperti kebersihan pribadi, 
memilih dan tata cara makan, memelihara kesehatan, sopan santun 
berbicara, hubungan dengan orang tua, hubungan dengan teman, 
keselamatan kerja, rekreasi, diskusi dan pengajaran tentang norma-
norma sosial. Kedua, bimbingan yang berkaitan dengan kehidupan 
penerima manfaat yaitu untuk mengatasi kesulitan hidup yang terdiri 
dari menghindar, mengurangi, dan menghentikan merokok dan minum-
minuman keras. Bimbingan tersebut dapat dilakukan secara terus-
menerus agar penerima manfaat terbiasa dengan perilaku baik, dan 
dengan perlahan perilaku buruk berkurang. 
Menurut Irma (dalam Aris Irawan, 2011: 14) bentuk-bentuk 
kegiatan dalam rangka resosialisasi terhadap penerima manfaat, 
sebaiknya memuat dua unsur, meliputi: 
a. Adanya unsur perubahan sikap, mental, dan perilaku ke arah yang 
lebih baik dari pembinaan yang telah diterapkan 
b. Adanya unsur perubahan pandangan negatif masyarakat terhadap 
penerima manfaat dalam lingkungan pergaulannya. 
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Apabila kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan memenuhi dua 
unsur di atas maka program resosialisasi dapat terlaksana dengan baik. 
Dalam melaksanakan program resosialisasi sebaiknya didukung dengan 
metode agar dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Metode yang 
digunakan dalam program resosialisasi tersebut, antara lain; pertama, 
bimbingan sosial perseorangan, yaitu bimbingan yang dilaksanakan 
secara perseorangan atau satu persatu, baik untuk bimbingan sosial 
maupun bimbingan ketrampilan. Kedua, bimbingan sosial kelompok 
yaitu bimbingan yang dilaksanakan secara berkelompok atau klasikal, 
misalnya dalam pemberian materi keagamaan atau ketrampilan saat di 
kelas. Ketiga, home visit, yaitu dengan mengunjungi dan membimbing 
penerima manfaat dalam keluarganya dan melibatkan orang tua (Depsos 
RI, 1999a, dalam Saripudin, 2009: 185-186) 
2. Anak Putus Sekolah 
a. Pengertian Anak Putus Sekolah 
Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada 
mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang 
pendidikan, sehingga tidak dapat melanjutkan studinya ke jenjang 
pendidikan berikutnya. Misalnya seorang anak yang hanyak mengikuti 
pendidikan di Sekolah Dasar (SD) sampai kelas 5 SD, maka disebut 
sebagai putus sekolah SD. Jika anak yang mengikuti pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama hanya sampai kelas 2 maka disebut putus 
sekolah SMP, dan seterusnya. (Gunawan, 2000:71) 
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Anak putus sekolah termasuk salah satu bentuk kenakalan 
remaja. Menurut Jensen (dalam Sarwono, 2008:208-209), kenakalan 
remaja adalah perilaku yang menyimpang dari atau yang melanggar 
hukum. Kenakalan remaja ini digolongkan menjadi empat jenis, antara 
lain: 
a. Kenakalan remaja yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, 
misalnya perkelahian, perampokan, pembunuhan, dan sebagainya. 
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, misalnya perusakan, 
pencopetan, pemerasan, dan sebagainya. 
c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang 
lain, misalnya penyalahgunaan obat. 
d. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak 
sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua 
dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah orang tua, 
dan sebagainya. 
Di Indonesia terdapat undang-undang wajib belajar untuk anak-
anak di atas umur tujuh tahun dan tidak bersekolah dapat dinyatakan 
sebagai anak nakal karena melanggar undang-undang. Namun, sebagian 
dari mereka yang tidak bersekolah memang karena kondisi yang tidak 
memungkinkan, misalnya karena orang tua tidak mampu 
menyekolahkan atau karena masyarakatnya memang tidak 
mementingkan sekolah untuk anak-anaknya (Sarwono, 2008:210). 
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Menurut Ahmad (dalam Risqa, 2015:13), anak putus sekolah 
adalah berhentinya belajar seorang murid di tengah-tengah tahun ajaran 
karena berbagai alasan tertentu yang mengharuskan dan memaksanya 
untuk berhenti sekolah. Dari beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa anak putus sekolah adalah  suatu predikat yang 
diberikan kepada anak yang tidak menyelesaikan jenjang 
pendidikannya dengan berbagai alasan tertentu. 
b. Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah 
Faktor penyebab anak putus sekolah terdiri dari beberapa faktor 
antara lain seperti kondisi ekonomi yang kurang baik, keadaan sarana 
dan prasarana yang kurang mendukung, dan motovasi anak untuk 
bersekolah yang rendah. Selain itu, faktor lingkungan tempat tinggal 
anak dan lingkungan bermain juga sangat berpengaruh terhadap 
keberlangsungan pendidikan anak (Risqa, 2015:14). 
Sedangkan menurut Slameto (1995:54-71) faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar anak dibagi menjadi dua, yaitu faktor intern dan 
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu. 
Sedangkan, faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu.  
a. Faktor intern 
Faktor intern yang mempengaruhi belajar anak meliputi 
faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Pertama, 
faktor jasmaniah yang berkaitan kesehatan fisik. Sehat berarti 
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keadaan baik segenap badan dan bebas dari penyakit. Kesehatan 
seseorang akan berpengaruh pada aktivitas sehari-harinya, termasuk 
pada aktivitas belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu 
jika kesehatannya terganggu, selain itu ia akan cepat lelah dan 
kurang bersemangat dalam belajar.  
Kedua, faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, 
minat,bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
a) Intelegensi  
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari kecakapan untuk 
menghadapi dan menyeesaikan sesuatu ke dalam situasi yang 
baru dengan cepat dan tepat. Intelegensi ini berpengaruh terhadap 
kemajuan belajar anak. 
b) Perhatian 
Perhatian berkaitan dengan mata pelajaran yang diikuti siswa di 
dalam kelas. Ketika belajar, siswa harus mempunyai perhatian 
terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan sehingga 
siswa tidak suka lagi dengan belajar. 
c) Minat 
Minat merupakan kecenderungan terhadap apa yang disukai, 
kemudian ia perhatikan secara terus menerus. Jika siswa belajar 
23 
 
 
 
tidak pada sesuatu yang diminati, maka siswa tidak bersemangat 
dalam belajar. 
d) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan ini baru 
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuadah belajar 
atau berlatih. Tetapi jika anak telah memutuskan untuk berhenti 
belajar atau sekolah maka bakat tidak akan terlihat. 
e) Motif 
Motif berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai. Motif ini 
merupakan penggerak atau pendorong seseorang melakukan 
sesuatu, termasuk belajar atau memutuskan untuk tidak 
belajar/putus sekolah. 
f)  Kematangan 
Kematangan merupakan suatu fase dimana pertumbuhan 
seseorang atau alat-alat tubuh sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru. 
g) Kesiapan 
Kesiapan ini merupakan faktor terakhir yang mempengaruhi anak 
untuk belajar. Jika anak sudah merasa siap untuk belajar, maka 
anak dapat menerima ilmu dengan baik. Sebaliknya jika anak 
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tidak siap dalam belajar maka akan sulit untuk memperoleh hasil 
yang baik dalam belajar sehingga salah satunya akan terjadi 
fenomena putus sekolah. 
Ketiga, faktor kelelahan. Kelelahan dibagi menjadi dua yaitu 
kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani dapat terlihat 
dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul untuk mengistirahatkan 
atau membaringkan tubuh sejenak. Sedangkan, kelelahan rohani 
terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 
dorongan untuk belajar menajdi hilang. Kelelahan ini sangat terasa 
di bagian kepala (pusing-pusing) sehingga akan sulit untuk 
berkonsentrasi. 
b. Faktor ekstern 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dibagi menjadi 
tiga di antaranya, faktor keluarga, faktor sekolah dan masyarakat.  
a) Faktor keluarga 
Anak belajar akan menerima pengaruh dari keluarga yang 
berupa bagaimana orang tua mendidik, bagaimana hubungan 
dengan orang tua atau anggota keluarga dan bagimana keadaan 
ekonomi untuk menunjang anak dalam belajar. Pertama, cara 
orang tua dalam mendidik sangat berpengaruh dalam keberhasilan 
belajar si anak. Karena pada dasarnya, keluarga merupakan 
sumber pendidik pertama sebelum anak belajar di sekolah. Orang 
25 
 
 
 
tua yang mendidik anaknya dengan baik akan berpengaruh baik 
pula pada belajar si anak. Tetapi jika orang tua acuh atau kurang 
memperhatikan pendidikan si anak maka akan menyebabkan anak 
kurang berhasil dalam belajarnya. 
Kedua, hubungan anak dengan orang tua atau anggota keluarga 
lainnya juga mempengaruhi belajar anak. Wujud relas/hubungan 
ini misalnya apakah hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan 
pengertian ataudiliputi oleh kebencian atau sikap acuh tak acuh. 
Demi kelancaran belajar si anak maka perlu diusahakan hubungan 
yang baik di dalam keluarga. Hubungan yang baik adalah 
hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang. 
Ketiga, keadaan ekonomi keluarga juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi belajar anak. Anak yang sedang belajar harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, 
perlindungan kesehatan dan lain sebagainya. Selain itu juga 
kebutuhan fasilitas belajar yang terdiri ruang belajar, meja, kursi, 
penerangan dan peralatan belajar. Fasilitas belajar tersebut akan 
terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Jika anak hidup 
dalam keluarga miskin, maka kebutuhan pokok anak kurang 
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu sehingga 
belajarnya juga terganggu. 
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b) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, disipin sekolalah dan keadaan gedung/sekolah.  
c) Faktor masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang 
tidak terpelajar, penjudi, mabuk-mabukan akan berpengaruh jelek 
pada anak yang berada di lingkungan tersebut. Anak-anak akan 
tertarik serta ikut berbuat seperti apa yang dilakukan orang-orang 
di sekitarnya. Akibatnya, belajarnya terganggu bahkan anak 
kehilangan semangat belajar. Sebaliknya, jika keadaan orang-
orang sekitar terpelajar dan terdidik maka anak akan terdorong 
untuk belajar lebih giat lagi. 
Di atas merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
anak, jika keseluruhan faktor dapat dipenuhi dan dijalankan dengan 
baik maka belajar anak akan berjalan maksimal dan sebagaimana 
mestinya. Tetapi jika faktor-faktor di atas tidak terpenuhi maka 
semangat belajar anak akan terputus, bahkan hingga putus sekolah. 
Sedangakan menurut Suyanto (2010:340-344), adanya anak 
putus sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: 
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a) Keadaan ekonomi 
Karena keadaan ekonomi yang pas-pasan, sering kali menjadi alasan 
untuk tidak meneruskan sekolah. Ditambah lagi, anak-anak dari 
keluarga miskin terpaksa ikut bekerja dan mencari nafkah, entah 
sebagai pembantu di rumahnya sendiri atau pekerja dalam usaha 
lain. Terkadang orang tua dipandang belum bisa memecahkan  
masalah ekonomi yang dihadapi, maka anak-anak terpaksa 
diikutsertakan dalam menopang kegiatan ekonomi keluarga, 
sehingga mereka tidak melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya. 
b) Kurangnya animo orang tua terhadap pentingnya pendidikan 
Tidak semua orang memahami arti penting sebuah pendidikan. 
Begitu juga bagi orang tua yang dulu hanya tamatan SD maka bisa 
jadi tidak menyekolahkan anak-anaknya hingga ke jenjang SLTP, 
SLTA, hingga perkulihan. 
c) Faktor sosial yang tidak kondusif 
Sering kali anak putus sekolah dipengaruhi oleh keadaan lingkungan 
yang tidak kondusif, misalnya di kalangan masyarakat yang miskin, 
kesadaran dan kemampuan dalam menyekolahkan anak relatif belum 
berkembang, anak-anak yang setiap hari bergaul dan bermain dengan 
teman-teman yang tidak bersekolah akan terpengaruh untuk tidak 
bersekolah. Disini pengaruh peer-group sangat kuat sehingga dapat 
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dipahami jika mereka kemudian beramai-ramai memutuskan untuk 
tidak meneruskan sekolah atau bahkan berhenti di tengah jalan. 
d) Faktor jarak 
Dalam studi yang dilakukan Mustain dkk. (1998) (dalam Suyanto, 
2010:340) menemukan bahwa seorang anak yang telah lulus SD 
kemudian berminat melanjutkan pendidikan ke jenjang SLTP tetapi 
masih berpikir dua kali, karena mempertimbangkan alasan yaitu 
jarak desa dengan gedung SLTP sekitar 7 kilometer dan itupun harus 
dilalui dengan berjalan kaki. Sebenarnya dapat dilalui dengan 
kendaraan umum, tetapi mengingat keadaan ekonomi yang pas-
pasan, orang tua agak keberatan apabila setiap hari harus 
menyiapkan ongkos sekedar untuk transport. 
c. Kondisi psikologi anak putus sekolah 
Kondisi psikologis merupakan keadaan yang ada dalam diri 
seorang individu. Keadaan ini dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 
seseorang, termasuk dalam mengambil keputusan yang dilakukan 
terhadap suatu masalah yang dihadapi. Keadaan psikologi dapat 
dikatakan mendasari kepribadian seseorang. 
Kondisi psikologi terbentuk melalui pendidikan secara umum 
yang telah dilakukan oleh seorang individu. Pendidikan yang dimulai 
sejak lahir hingga berkelanjutan mengikuti usia. Pendidikan yang 
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terjadi pada seorang individu diikuti dan diserap menjadi sebuah 
pengalaman hidup.  
Faktor penyebab anak putus sekolah antara lain; karena 
pengalaman yang tidak menyenangkan seperti takut kepada guru,  tidak 
naik kelas, pendidikan orang tua rendah, rumah tangga bermasalah, dan 
lain sebagainya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman dan lingkungan ini mempengaruhi kondisi psikologi 
seseorang hingga berdampak pada sikap dan perilaku mereka yaitu 
memutuskan untuk berhenti sekolah. 
Konsidi psikologi tersebut meliputi konsep diri (self concept), 
kendali diri (locus of control), nilai diri (self value), dan tingkat 
keyakinan atau kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya (self 
efficacy). (Riyadiningsih, 2013). Menurut Demidenko (dalam 
Riyadiningsih, 2013) konsep diri merupakan sebuah model yang terikat 
dengan kondisi psikologis lain seperti penghargaan diri, stabilitas diri 
dan tingkat keyakinan terhadap kemampuan diri. Maka seseorang 
dalam bersikap dan berperilaku akan diwarnai oleh konsep diri yang 
dimilikinya. Konsep diri ini dapat diartikan sebagai pengetahuan 
individu terhadap dirina sendiri yaitu mengenai ide, pikiran, 
kepercayaan dan pendirian. Konsep diri ini juga mempengaruhi 
seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya. 
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Konsep diri ini juga menyangkut penilaian diri terhadap 
keahlian, kemampuan, hobi dan karakteristik pribadinya. Sehingga jika 
seseorang menilai dirinya rendah maka ia memiliki konsep diri yang 
rendah. Seorang individu dengan konsep diri rendah akan mempunyai 
penghargaan diri dan kemampuan diri rendah, sehingga ia akan pasrah 
terhadap keadaan yang ada, tidak berusaha untuk merubah keadaan 
tidak menyenangkan menjadi lebih menyenangkan. 
Ketika seorang anak berada pada suatu keadaan lingkungan 
yang tidak mendukung dan ia memiliki konsep diri rendah maka sangat 
rentan terhadap keputusan untuk berhenti sekolah. Tetapi ketika anak 
sekolah tersebut memiliki konsep diri tinggi maka dia akan 
memberdayakan seluruh potensi dan sumber daya yang ia miliki untuk 
bisa merubah keadaan tersebut menjadi sebuah tantangan dalam 
hidupnya. (Riyadiningsih, 2013) 
d. Kewajiban Pemerintah dan masyarakat dalam memperdayakan 
anak putus sekolah 
Masalah putus sekolah merupakan masalah yang harus segera 
ditangani dan diselesaikan. Hal tersebut merupakan tugas kita semua, 
baik pemerintah maupun masyarakat. Menurut Gunawan (2000:72-73) 
penanganan putus sekolah dapat melalui strategi dan pemikiran-
pemikiran sosiologi pendidikan, yaitu  terdapat tiga langkah yang dapat 
dilakukan untuk memperdayakan anak putus sekolah sehingga tidak 
menggangu kesejahteraan sosial, diantaranya: 
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a) Langkah preventif  
Yaitu membekali para peserta didik dengan ketrampilan-ketrampilan 
praktis dan bermanfaat sejak dini untuk menghadapi berbagai 
tantangan-tantangan hidup di tengah masyarakat. Dengan adanya 
kertrampilan yang mereka miliki, sehingga mereka dapat mandiri 
dan tidak menjadi beban masyarakat. Misalnya, ketrampilan-
ketrampilan kerajinan, perbengkelan, elektronik, batik, dan 
sebagainya. 
b) Langkah pembinaan 
Yaitu memberikan pengetahuan-pengetahuan praktis yang mengikuti 
perkembangan zaman, melalui bimbingan dan latihan-latihan dalam 
lembaga-lembaga sosial atau pendidikan luar sekolah seperti 
karangtaruna, PKK, LKMD, dan sebagainya. 
c) Langkah tindak lanjut 
Langkah tindak lanjut setelah pembinaan adalah memberikan 
kesempatan yang seluas-luasmya untuk terus maju melangkah 
melalui penyediaan fasilitas-fasilitas yang menunjang sesuai 
kemampuan masing-masing. Misalnya dengan memberikan 
penghargaan, bonus, keteladanan hingga berbagai kemudahan untuk 
melanjutkan studi dengan program Belajar Jarak Jauh (BJJ). 
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Menurut Suyanto (2010:348), untuk mencegah siswa tinggal 
kelas dan putus sekolah dapat dilakukan dengan dua hal, antara lain: 
a. Pemasyarakatan lembaga pendidikan prasekolah 
b. Penanganan siswa yang bermasalah 
Adanya penanganan siswa yang bermasalah, khususnya yang 
memiliki prestasi belajar relatif buruk di sekolah hingga putus 
sekolah bisa dengan perhatian khusus dari pihak guru dan sekolah. 
3. Penyesuaian Diri 
Menurut Hurlock (1978:257) istilah “penyesuaian” ini mengacu 
pada seberapa jauh kepribadian seorang individu berfungsi secara efisien 
dalam masyarakat. Dalam hal ini terdapat pila perilaku tertentu yang 
secara karakteristik dikaitkan dengan anak yang berpenyesuaian diri baik 
dan pola yang dikaitkan dengan mereka yang berpenyesuaian buruk. Anak 
yang berpenyesuaian diri baik memiliki semacam harmoni dalam yaitu 
mereka merasa puas dengan dirinya, walaupun terkadang ada kekecewaan 
dan kegagalan namun mereka berusaha untuk mencapai tujuannya. Di 
samping itu mereka juga mempunyai hubungan harmonis dengan orang di 
sekelilingnya.  
Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk bereaksi 
karena tuntutan dalam memenuhi dorongan atau kebutuhan daam 
mencapai ketentraman batin dalam hubungannya  dengan lingkungan 
sekitar. (Sundari, 2005:39). Penyesuaian diri yang berhasil menurut 
33 
 
 
 
Winarna surachman (dalam Sundari, 2005:40) dibagi menjadi tiga, antara 
lain: 
a. Bilamana dengan sempurna memenuhi kebutuhan, tanpa melebihkan 
yang satu dan mengurangi yang lain, 
b. Bilamana tidak mengganggu manusia lain dalam memenuhi kebutuhan 
yang sejenisnya, 
c. Bilamana bertanggungjawab terhadap masyarakat dimana ia berada 
(saling tolong menolong secara positif) 
Sedangkan menurut Hurlock (1994:278) penyesuaian diri 
merupakan perbaikan yang dibangun oleh seseorang. Hal ini dilakukan 
ketika seseorang merasa perilakunya menyebabkan dirinya sulit untuk 
menyatu dan diterima dalam suatu kelompok, maka orang tersebut 
berusaha memperbaiki perilakunya sehingga dapat diterima oleh 
kelompok. 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa penyesuaian diri 
merupakan sebuah usaha manusia untuk mencapai keharmonisan pada 
dirinya dan lingkungannya dengan cara mengubah perilaku yang buruk 
menjadi baik. Serta dapat memenuhi kebutuhan yang tidak berlebihan dan 
tidak merugikan orang lain. 
Sundari (2005:40-42) membagi penyesuaian diri menjadi enam macam, 
antara lain: 
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a. Penyesuaian diri terhadap keluarga 
Keluarga merupakan masyarakat terkecil. Keharmonisan 
keluarga terwujud apabila seluruh anggota keluarga mempunyai 
kesadaran memenuhi fungsinya. Setiap anggota keluarga berusaha 
mengadakan penyesuaian diri dalam keluarganya, meliputi: 
a) Mempunyai relasi yang sehat dengan segenap anggota keluarga 
b) Mempunyai solidaritas dan loyalitas keluarga serta membantu 
usaha keluarga dalam mencapai tujuan tertentu 
c) Mempunyai kesadaran adanya otoritas orang tua 
d) Mempunyai kesadaran bertanggung jawab menjalankan aturan-
aturan larangan secara disiplin. 
b. Penyesuaian terhadap masyarakat 
Masyarakat merupakan kumpulan individu, keluarga, 
organisasi dan lain sebagainya. Supaya keharmonisan tercipta dalam 
masyarakat maka harus ada kesadaran bermasyarakat. Penyesuaian 
terhadap masyarakat meliputi: 
a) Ada kesanggupan mengadakan relasi yang sehat terhadap 
masyarakat 
b) Ada kesanggupan bereaksi secara efektif dan harmonis terdapat 
kenyataan sosial 
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c) Kesanggupan menghargai dan menjalankan hukum tertulis 
maupun tidak tertulis 
d) Kesanggupan bergaul dengan orang lain dalam bentuk 
persahabatan 
e) Kesanggupan menghargai orang lain mengenai hak-haknya dan 
pribadinya 
f)    Adanya simpati terhadap kesejahteraan orang lain, berupa 
memberi pertolongan pada orang lain, misalnya bersikap jujur, 
cinta kebenaran, rendah hati, dan sebagainya. 
c. Penyesuaian diri terhadap sekolah 
Sekolah merupakan wadah bagi peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya, terutama dalam bidang akademik. 
Maka sekolah harus menumbuhkan penyesuaian diri yang baik, 
diantaranya: 
a) Disiplin dalam sekolah terhadap peraturan-peraturan yang ada 
b) Pengakuan otoritas guru dan pendidik 
c) Interes terhadap mata pelajaran di sekolah 
d) Situasi dan fasilitas yang cukup sehingga tujuan sekolah dapat 
tercapai 
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d. Penyesuaian diri terhadap perguruan tinggi  
Perguruan tinggi merupakan tempat pendidikan tertinggi untuk 
mencapai gelar serta untuk mengembangkan kepribadian agar 
seimbang dalam memenuhi tuntutan ilmiah, jasmani dan rohani.  
e. Penyesuaian diri terhadap jabatan 
Dalam dunia pekerjaan, seseorang sebaiknya mampu menyesuaian 
dirinya dengan jabatan dan pekerjaan yang diterima agar mencapai 
tujuan yang dinginkan. 
f. Penyesuaian diri terhadap perkawinan 
Begitu juga dalam perkawinan, penyesuaian diri sangat penting. 
Karena perkawinan bersifat seumur hidup. Penyesuaian diri ini, 
meliputi: 
a) Harus ada kesadaran terhadap hakikat perkawinan 
b) Harus ada kesediaan menjaga kelangsungan perkawinan, saling 
mengerti, member dan menerima. 
Macam-macam penyesuaian diri  yang telah dipaparkan di atas, 
semuanya sangat penting bagi seseorang. Tetapi dalam hal ini, peneliti 
akan fokus pada penyesuaian diri terhadap masyarakat yang berkaitan 
dengan anak putus sekolah yang mendapatkan pelayanan-pelayanan di 
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panti sosial, kemudian mendapatkan program resosialisasi dan akhirnya 
kembali ke masyarakat. 
Dalam hal ini, Hurlock (1978:258) menyatakan ada beberapa 
ciri-ciri orang yang berpenyesuaian diri baik, di antaranya: 
a. Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab yang sesuai 
dengan usia 
b. Berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan yan sesuai untuk 
tiap tingkat usia 
c. Bersedia menerima tanggung jawab yang berhubungan dengan 
peran mereka dalam hidup 
d. Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian 
e. Senang memecahkan dan mengatasi berbagai hambatan yang 
mengancam kebahagiaan  
f. Belajar dari kegagalan dan tidak mencari-cari alasan untuk 
menjelasakan kegagalan 
g. Tidak membesar-besarkan keberhasilan atau menerapkannya pada 
bidang yang tidak berkairan 
h. Mengeahui bagaimana bekerja bila saatnya bekerja dan bermain 
apabila saatnya bermain 
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i. Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsung dengan cara dan 
takarang yang sesuai 
j. Dapat berkompromi apabila menghadapi kesulitan 
k. Dan sebagainya. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu melakukan 
penyesuaian diri agar tercapainya keseimbangan. Karena kebutuhan 
manusia sangat banyak dan terjadi dalam berbagai bidang, maka tidak 
semua penyesuaian berhasil secara positif. Dalam hal ini hasil dari 
penyesuaian diri dibagi menjadi dua yaitu penyesuaian diri yang positif 
dan negatif (Sundari, 2005:43-44): 
a. Penyesuaian diri yang positif 
- Tidak adanya ketegangan emosi, apabil individu menghadapi 
suatu masalah maka ia akan tetap tenang dan tidak panik 
sehingga dalam menyelesaikan masalah keadaan emosinya akan 
tetap terkendali. 
- Dalam menyelesaikan masalah bersikap realistis dan objektif. 
Artinya ia hadapi masalah tersebuat secara apa adanya dan tidak 
ditunda-tunda. Apapun yang terjadi ia hadapi secara wajar dan 
tidak menjadikan frustasi. 
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- Mampu belajar ilmu pengetahuan yang mendukung apa yang ia 
hadapi sehingga dengan pengetahuan tersebut dapat ia gunakan 
untuk menanggulangi timbulnya masalah. 
- Dalam menghadapi masalah, butuh kesanggupan 
membandingkan pengalaman diri sendiri maupun orang lain. 
b. Penyesuaian diri yang negatif 
Penyesuaian diri yang negatif berarti penyesuaian diri yang 
menyimpang dari realita, misalnya: 
- Seseorang tidak dapat mengendalikan emosinya. Apabila ia 
menghadapi masalah, ia panik sehingga tindakan tersebut tidak 
sesuai dengan kenyataan. 
- Menggunakan pertahanan diri yang berlebihan, karena berulang 
kali melakukan sesuatu yang menyimpang hingga menjadi 
sebuah kebiasaan. Dalam hal ini, ia mengalami frustasi dan 
kecemasan. 
- Reaksi bertahan diri, artinya suatu usaha bahwa dirinya tidak 
mengalami kegagalan, meskipun sebenarnya mengalami 
kegagalan dan kekecewaan. Bentuk reaksi ini, misalnya 
seseorang yang mencari alasan yang masuk akal atau usaha 
memantulkan ke pihak lain dengan alasan yang dapat diterima. 
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- Reaksi menyerang yaitu suatu usaha untuk menutupi kegagalan 
atau tidak mau menyadari kegagalan dengan tingkah laku 
menyerang. Reaksi yang muncul di antaranya senang 
membenarkan diri sendiri, mengertak dengan ucapan, balas 
dendam, marah secara sadis, dan sebagainya. 
- Reaksi melarikan diri yaitu suatu usaha melarikan diri dari 
situasi yang menimbulkan kegagalan, reaksi ini nampak dalam 
bentuk mereaksikan keinginan yang tidak dicapai. Reaksi 
tersebut berupa banyak tidur, minum-minuman keras, pecandu 
obat-obatan, dan sebagainya. 
Maka dari itu, agar terhindar dari penyesuaian diri yang salah perlu 
ditanamkan sejak diri cara menghadap masalah kehidupan dari yang 
sederhana hingga yang komplek secara realistik (Rumini, 2004:68-69). 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam bagian penelitian yang relevan ini, peneliti melakukan kajian 
terhadap hasil penelitian atau karya yang membahas subjek yang sama, tema-
tema yang serumpun dengan maksud mengetahui sejauh mana penelitian yang 
akan dilakukan terhadap subjek bahasan. Selain itu juga mengetahui 
perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada dengan karya yang akan 
ditulis. Serta memperlihatkan untuk apa kontribusi penelitan terhadap 
keilmuan di bidang kajian yang sama. 
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Pertama, dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Afifatul Hidayah, 
Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 yang  
berjudul “Pelaksanaan Program Resosialisasi Gelandang dan Pengemis di 
Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta” bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
Program Resosialisasi Gelandang dan Pengemis di Panti Sosial Bina Karya 
Yogyakarta serta mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. 
Penelitian ini didasari dengan teori Resosialisasi dalam panti yang mengacu 
pada standar Departemen Sosial RI dalam menangani permasalahan sosial, 
khususnya warga binaan gelandangan pengemis. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, sedangakan pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan program resosialisasi yang diberikan PBSK 
kepada warga binaan gelandangan dan pengemis adalah resosialisasi dengan 
cara pengembalian klien kepada keluarganya, menyalurkan ke perusahaan-
perusahaan, resosialisasi dengan program transmigrasi dan resosialisasi 
dengan usaha mandiri. Faktor pendukung yang menjadkan program tersebut 
berhasil adalah dengan adanya program bimbingan mental, sosial, ketrampilan 
dan SDM yang dimiliki oleh PBSK. Sedangkan faktor yang menghambat 
adalah tidak adanya identitas klien seperti Akte, KTP dan KK. Perbedaan 
antara skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 
subjek penelitian dan variabel kedua yaitu penyesuaian diri. Sedangkan 
persamaannya adalah sama-sama meneliti pelaksanaan program resosialisasi. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan Aris Irawan, Program Pasca Sarjana 
Ilmu Hukum, Universitas Andalas Padang tahun 2011 yang berjudul 
“Resosialisasi Narapidana Anak Berkaitan dengan Efektivitas Pola Pembinaan 
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Anak (Studi Kasus Lembaga 
Pemasyarakatan Anak Kelas II-B Tanjung Pati Sumatera Barat). Hasil 
penelitian ini adalah penerapan bentuk-bentuk pola pembinaan Narapidana 
anak di lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II-B Tanjung Pati Sumatera 
Barat dalam memenuhi upaya resosialisasi narapidana anak. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan yang dilakukan oleh penulis adalah subjek yang 
akan diteliti. Sedangkan persamaannya adalah keduanya sama-sama 
membahas tentang pelaksanaan resosialisasi. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan Mutiara Farah Program studi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014 yang berjudul 
“Faktor Penyebab Putus Sekolah dan Dampak Negatifnya bagi Anak (Studi 
Kasus di Desa Kalisoro Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar)” 
bertujuan untuk untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi penyebab 
putus sekolah dan dampak negatifnya bagi anak di Desa Kalisoro. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus 
tunggal. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak putus sekolah, orang 
yang memiliki anak-anak putus sekolah serta tokoh masyarakat di desa 
Kalisoro. Sedangkan objek dalam penelitian ini meliputi faktor-faktor yang 
menyebabkan anak putus sekolah. Metode yang digunakan dalam 
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pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 
yang digunakan adalah trianggulasi yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi 
metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penyebab anak putus 
sekolah ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang terdiri 
dari rendahnya motivasi atau minat anak dan karena mengidap suatu penyakit. 
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari keterbatasan ekonomi, sosial/budaya 
dan keadaan geografis. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dilakukan penulis adalah variabelnya, yaitu variabel faktor penyebab dan 
program resosialisasi. Sedangkan pesamaannya adalah subjek yang diteliti 
yaitu anak putus sekolah. 
Keempat, penelitian yang dilakukan Putri Wahyu W. (2006) yang 
berjudul “Upaya Pembinaan Remaja Putus Sekolah pada Pada Panti Sosial 
Bina Remaja (PSBR) Mardi Karya Utama Jombang” bertujuan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisa tentang upaya pembinaan yang dilakukan 
pekerja sosial kepada remaja putus sekolah pada PSBR “Mardi Karya Utama” 
Jombang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
teknik snowball diambil dari 6 orang pekerja sosial dan melakukan wawancara 
dengan 5 anak binaan secara langsung. Selain itu, dalam memperoleh data 
menggunakan observasi dan wawancara mendalam. Dari penelitian yang 
dilakukan melalui analisa data menunjukkan bahwa selama melaksanakan 
pembinaan pekerja sosial tidak selalu bekerja sendiri tetapi juga melibatkan 
tenaga lain yang berkompeten. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilakukan penulis adalah variabel. Penelitian tersebut 
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membahas tentang upaya pembinaan, sedangkan penulis membahas tentang 
program resosialisasi. Namun persamaannya adalah sama-sama menggunakan 
subjek anak putus sekolah. 
C. Kerangka Berpikir 
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Akhir-akhir ini banyak anak putus sekolah yang tidak memiliki 
ketrampilan mumpuni sehingga mereka kurang bisa menyesuikan diri dengan 
lingkungan sosial. Maka dari itu, Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
memiliki salah satu program yaitu resosialisasi yang bertujuan untuk 
memasyarakatkan kembali anak putus sekolah agar dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosial. Adanya pemberian program resosialisasi tersebut anak 
putus sekolah dapat mengaplikasikan ketrampilan yang mereka  dapatkan di panti 
dan dapat bersosialisasi dengan masyarakat. Secara bertahap pekerja sosial 
membimbing penerima manfaat untuk menjadi lebih baik dan berperilaku 
normatif, sehingga mereka mampu hidup bermasyarakat dan image buruk sebagai 
anak nakal dapat berkurang. 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
a. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Tawangmangu” Karanganyar. Beralamat di Nglurah, Tawangmangu. 
Pemilihan tempat penelitian di lembaga tersebut karena Panti pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu ini pada awalnya bernama Balai Rehabilitasi 
anak Jalanan “Kartini”. Balai ini merupakan satu-satunya Balai 
Rehabilitasi Anak Jalanan di provinsi Jawa Tengah. Pada awal bulan 
Januari 2017 berganti nama menjadi Panti Pelayanan Anak 
Tawangmangu.Selain itu, Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
merupakan salah satu dari dua Panti Pelayanan Sosial Anak di Provinsi 
Jawa Tengah yang menangani anak-anak nakal, anak putus sekolah dan 
anak yang berhadapan dengan hukum (ABH) khususnya anak laki-laki. 
Satu panti lainnya adalah Panti Pelayanan Sosial Anak Mandiri Semarang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni 2017 hingga bulan Juli 
2017. 
b. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan dalam 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Yang dimaksud 
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kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang mengedepankan pengumpuan data 
yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Penelitian kualitatif 
deskriptif ini lebih mengarah pada suatu pemaparan, penjelasan ataupun 
gambaran-gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang dibahas 
(Moleong, 2001: 2-3). 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi 
selengkap-lengkapnya dengan merekam, mengamati peristiwa yang 
berhubungan dengan proses resosialisasi yang ada di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu, kemudian menggambarkan hasil pengamatan tersebut 
sebagaimana adanya. 
c. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pekerja sosial, Kepala Panti, Kepala Seksi 
Rehabilitasi Sosial, Kepala Tata Usaha, instruktur (guru) ketrampilan dan 
anak-anak penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. 
Dalam penelitian ini penulis membatasi dua subjek. Keduanya merupakan 
anak putus sekolah yang nakal, mengikuti program resosialisasi dan memiliki 
pengalaman penyesuaian diri yang kurang baik di masyarakat. 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam 
menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah, sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Menurut Poerwandari, 
observasi ini merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena 
dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati 
(Gunawan 2014:143). Pengamatan ini didasarkan atas pengalaman 
langsung (Moelong, 2001: 125).  
Pada awalnya peneliti melakukan observasi lapangan dengan 
menentukan tempat penelitian dan memastikan bahwa di Panti Pelayanan 
Sosia Anak Tawangmangu terdapat program resosialisasi. Kemudian, 
menyusun proposal penelitian, proposal ini digunakan untuk meminta izin 
kepada lembaga terkait sesuai sumber data yang diperlukan. Terakhir, 
mengurus surat-surat perizinan baik secara internal (Fakultas ) maupun 
eksternal (Lembaga). Setelah itu, peneliti melakukan observasi lanjutan di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu dengan melibatkan beberapa 
informan yaitu pekerja sosial, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial, Kepala 
Tata Usaha, instruktur (guru) ketrampilan dan anak-anak penerima 
manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. 
Sebagai observasi awal, penulis memulai saat melaksanakan 
kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) pada tanggal 14 Oktober 
sampai dengan 14 Desember 2017. Kemudian dilanjutkan pada tanggal 12 
Juni hingga 15 Juni 2017. Dengan observasi ini diharapkan dapat 
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memperoleh gambaran secara objektif tentang program resosialisasi pada 
anak putus sekolah dalam upaya penyesuaian diri penerima manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi atau 
data secara langsung melalui lisan atau verbal (Suwartono, 2014: 48). 
Wawancara ini dilakukan untuk memasuki alam pikiran orang lain, yang 
berhubungan dengan perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat dan lainnya 
yang dapat diamati. Sedangkan menurut Kartono (dalam Gunawan, 
2014:160) wawancara merupakan suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu yang berisi proses tanya jawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih saling berhadapan secara fisik. Pihak pertama yang 
berfungsi sebagai interviewer dan pihak kedua sebagai informan. 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan 
pekerja sosial, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial, Kepala Tata Usaha, Polisi, 
Koramil, instruktur (guru) ketrampilan dan anak-anak penerima manfaat 
terkait program Resosialisasi Anak Putus Sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data-data 
yang berada di Panti Pelayanan Sosial Anak, meliputi dokumen resmi 
misalnya memo, pengumuman, intruksi atau lainnya yang digunakan 
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dalam kalangan sendiri. Kemudian terdapat dokumen pribadi, misalnya 
catatan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan 
kepercayaannya dalam sebuah buku harian atau surat pribadi. (Moleong, 
2001:161-163) 
Menurut Sugiyono, (dalam Gunawan, 2014:179) dokumentasi 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif ini akan semakin 
tinggi jika melibatkan dan menggunakan studi dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, penulis memperoleh data salah satunya dengan metode 
dokumentasi meliputi data-data atau dokumen resmi terkait Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangangu serta foto-foto kegiatan program 
resosialisasi. 
e. Teknik Pemerikasaan Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi ini diperkenalkan oleh Denzim (1978) yang 
digunakan sebagai proses memantabkan derajat kepercayaan 
(kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data serta bermanfaat 
sebagai alat bantu analisis data di lapangan.  meliputi uji kredibilitas, uji 
realibilitas dan uji objektifitas.(Gunawan:2014,218) 
Trianggulasi ini digunakan untuk memantabkan konsistensi metode 
silang, seperti pengamatan dan wawancara dengan beberapa informan. 
Trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsaan data dengan cara 
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan 
pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data. Dalam melakukan 
pemeriksaan keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi sumber. 
Trianggulasi sumber berarti menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai sumber memperoleh data. Dalam trianggulasi sumber, yang 
terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-
perbedaan. Dalam hal ini peneliti mencocokan data yang diperoleh terhadap 
subjek-subjek yang terkait, sepeti pekerja sosial, guru ketrampilan dan 
penerima manfaat. 
f. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi di lapangan selanjutnya 
dideskripsikan dalam bentuk laporan. Menurut Sugiyono dalam Ruhiat 
(2015:52), analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumntasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang peting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Nasution (dalam Ruhiat, 2015: 52) juga menyatakan, tidak ada suatu 
cara tertentu yang dapat dijadikan pendirian bagi seorang peneliti, salah satu 
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cara yang dianjurkan adalah mengikuti langkah-langkah yang bersifat umum 
yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan atau  verifikasi. 
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses analisis data yang dilakukan untuk 
mereduksi dan merangkum hasil-hasil penelitian yang berpusat pada hal-
hal yang dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk 
mempermudah pemahaman terhadap data yang telah terkumpul sehingga 
data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih rinci. 
b. Display data 
Display data merupakan data-data hasil penelitian yang sudah 
tersusun secara terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara 
utuh. Data yang terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutya 
dicari pola hubungannya untuk mengambil kesimpulan yang tepat. 
Selanjutnya, penyajian data disusun dalam bentuk uraian atau laporan 
sesuai dengan hasil penelitian. 
c. Verifikasi 
Verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses penelitian untuk 
memberikan kesimpulan terhadap data yang telah dianalisis. Kesimpulan 
tersebut awalnya masih sangat tentative, kabur dan diragukan tetapi 
dengan bertambahnya data maka kesimpulan tersebut lebih grounded. Jadi 
kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar 
Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar adalah 
salah satu panti yang berada di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah. Menurut surat keputusan Peraturan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 53 Tahun 2013 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksanaan Teknis Pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
Panti Pelayanan sosial Anak Tawangmangu” Karanganyar  
mempunyai tugas pokok dan fungsi pelayanan sosial pada anak dengan 
pendekatan multi/berbagai pelayanan yang didasari oleh hukum, di 
antaranya: 
a. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
b. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas UUPA 
Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
c. Kesepakatan bersama Mensos RI dan MenKum HAM Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Anak yang Berhadapan 
dengan Hukum. 
d. Peraturan Daerah Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2016 tentang susunan 
Jawa Tengah. 
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e. Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 30 Tahun 2011 Tentang Standar 
Nasional Pengasuhan untuk lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 
f. Petunjuk teknis Penyelenggaraan Balai Rehabilitasi Sosial Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2013. 
Berkaitan dengan sejarah, panti ini mengalami perubahan nama 
dari tahun ke tahun. Pada awal berdirinya, panti ini merupakan yayasan 
Pesanggrahan Kartini di Tawangmangu yang berdiri tanggal 21 April 
1951. Dalam usaha pendirian yayasan ini, sekolah Pendidikan 
Kemasyarakatan Negeri Surakarta mempunyai peran cukup besar, yaitu 
dana yang diperlukan untuk berdirinya yayasan diperoleh dari hasil 
pertunjukan kesenian di “SOOS HASRMONIS” Solo. Pada tanggal 24 
juni 1951 Yayasan Pesanggrahan Kartini Tawangmangu ini telah 
diresmikan dengan keluarnya Akte Notaris. Pendiri yayasan ini adalah 
Soeprapto Padmopangripto yang pada waktu itu sebagai Kepada Dinas 
Sosial Surakarta. Tujuan berdirinya pesranggahan ini adalah untuk 
memberikan tempat dan kesempatan istirahat seperlunya kepada pelajar 
pejuang. 
Pada tahun 1952, yayasan ini mulai aktif dengan menerima 
kedatangan pelajar atau mahasiswa yang ingin beristirahat di tempat yang 
yang layak dengan biaya ringan. Namun sekitar tahun 1957, yayasan ini 
bubar karena terdapat ketidaksamaan pendapat dalam pengelolaan 
yayasan. Pada waktu itu, sebagian besar pengurus yayasan masih ingin 
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mengabadikan nama “Kartini” sehingga tanggal 13 Februari 1958 yayasan 
berubah nama menjadi Yayasan Petirahan “Kartini” Tawangmangu. 
Pada tahun 1962, yayasan ini mulai tidak aktif karena keadaan 
gedung yang tidak terawat. Sehingga pada tahun 1965 yayasan digunakan 
oleh Brimop yang sedang bertugas mengamankan Negara yaitu untuk 
tahanan G/30 S PKI.  
Pada tanggal 1 April, yayasan ini berubah nama menjadi Panti 
Petirahan “Kartini” Tawangmangu” oleh pihak Departemen Sosial RI 
dengan segala aktivitas yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Kemudian sejak tanggal 1 Nopember 1979  nama panti 
berubah menjadi Sasana atas dasar hukum Keputusan Menteri Sosial RI 
Nomor 41/ HUK/Kep/XI/79 Tahun 1979 dengan persetujuan Menteri 
Negara Penertiban Aparatur Negara RI Nomor B/508/I/MENPAN/5/78 
tanggal 11 Mei 1978. Hal ini bertujuan untuk meyakinkan adanya 
kepastian hukum atas berdirinya sasana. 
Pada tanggal 24 April 1995, dengan berlakunya SK Mensos RI 
No.6 tahun 1989  tentang  Organisasi dan Tata Kerja Panti di lingkungan 
Departemen Sosial RI dan SK Mensos No. 14 tahun 1994 tentang 
Pembakuan  Nama Unit Pelaksanaan Teknis Pusat Panti / Sasana di 
lingkungan Departemen Sosial kemudian Kep. Mensos RI 
No.22/HUK/1995 tentang Organisasi dan Tata Kerja Panti Sosial di 
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lingkungan Depsos RI maka pada tanggal  24 April 1995 resmi bernama 
Panti Sosial Petirahan Anak „‟Kartini‟‟ (PSPA) “Kartini” Tawangmangu. 
Mulai tahun 2001, Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 7 
Tahun 2001. tentang Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan 
Susunan Organisasi Kesejahteraan Sosial dan Peraturan Daerah Provinsi 
Jawa Tengah No. 1 Tahun 2002 tentang Pembentukan , Kedudukan, Tugas 
Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Tehnis Dinas 
Kesejahteraan Sosisal Provinsi Jawa Tengah. Dari dasar Peraturan Daerah 
tersebut diatas maka perubahan nama PANTI Sosial Petirahan Anak 
„‟Kartini‟‟ ( PSPA ) menjadi Panti Asuhan „‟Kartini‟‟  ( PA ) sampai, dan 
ditetapkan SK Gubernur No. 42 Tanggal 7 Pebruari 2003 tentang 
Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Serta Tata Kerja Panti Asuhan pada 
Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
Kemudian, pada tahun 2008 Peraturan daerah Provinsi Jawa 
Tengah Nomor 6 Tahun 2008 Tentang Organisasi Tata kerja daerah 
Provinsi Jawa Tengah,    Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 50 
Tahun 2008, Provinsi Jawa Tengah tanggal 20 juni 2008 Perubahan   
Nama Panti Petirahan Anak  “Kartini” ( PPA ) Tentang  Organisasi dan 
Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan  Organisasi 
Unit Pelaksana Tehnis Dinas Sosisal Provinsi Jawa Tengah. 
Pada tahun 2011, Berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor. 111 Tahun 2010, tentang  Organisasi dan Tata Kerja Unit 
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Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah di tetapkanlah 
Panti Sosial Menjadi BAREHSOS agar pelaksanaannya dapat berjalan 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya maka perlu disusus Petunjuk 
Teknis Penyelenggaraan  tanggal 1 Nopember  2010  maka panti sosial 
dan satuan keja (Satker) berubah nomenklatur menjadi Perubahan   Nama 
Balai Rehabilitasi Sosial  “Kartini” ( BAREHSOS ) “Kartini” dan Unit 
Rehabilitasi Sosial   ( UREHSOS ) 
Landasan Pelasksanaan revitalisasi BAREHSOS dan UREHSOS 
yaitu Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor. 75  Tahun 2010 tentang 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( RKPD ) Sosial Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2011, sebagai penjabaran dari RPJMD kemudian dijabarkan dalam 
APBD dengan sasaran garapan antara lain pemberdayaan masyarakat 
penyandang masyalah  kesejahteraan sosial PMKS. 
Hingga akhirnya pada tahun 2016 Berdasarkan peraturan Gubernur 
Jawa Tengah Nomor 111 Tahun 2010, tentang  Organisasi dan Tata Kerja 
Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
ditetapkanlah Panti Sosial Menjadi Balai Rehabilitasi Sosial  agar 
pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 
maka perlu disususn Petunjuk Teknis Penyelenggaraan  tanggal 1 
Nopember  2010  maka panti sosial dan satuan keja (Satker) berubah 
nomenklatur menjadi Perubahan Nama Balai Rehabilitasi Sosial 
(Barehsos) “Kartini” dan Unit Rehabilitasi Sosial (Urehsos). 
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Landasan Pelaksanaan revitalisasi BAREHSOS dan UREHSOS 
yaitu Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor. 75  Tahun 2010 tentang 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( RKPD ) Sosial Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2011, sebagai penjabaran dari RPJMD kemudian dijabarkan dalam 
APBD dengan sasaran garapan antara lain pemberdayaan masyarakat 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). 
Berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor. 109 Tahun 
2016, tentang  Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah di tetapkanlah Panti Sosial Menjadi 
Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar. Panti ini 
merupakan salah satu panti yang menangani anak putus sekolah yang 
nakal, anak jalanan dan anak berhadapan dengan hukum (ABH) yang 
berada di bawah naungan dinas sosial Provinsi Jawa Tengah. Berbagai 
pelayanan sosial dip anti ini dilaksanakan 2 kali dalam saru tahun 
Anggaran ( tiap angkatan 6 bulan pelayanan). 
2. Alamat Panti 
Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar berada 
di Jalan Raya Lawu Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar 
(Timur Pasar Wisata Tawangmangu). Untuk menuju panti ini relatif 
mudah, dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun roda empat, baik 
kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. Jika ingin berjalan kali dari 
Terminal Tawangmangu atau Pasar Wisata Tawangmangu sekitar 5 menit. 
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3. Visi dan Misi 
Visi Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar 
adalah terwujudnya penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang profesional 
dan berkelanjutan. 
Sedangkan Misi dari Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Tawangmangu” ini adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaran pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak 
b. Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak 
c. Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak 
d. Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup anak 
e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan sosial. 
4. Tujuan Pelayanan 
a. Terselenggaranya program pelayanan sosial anak secara efektif, 
efisien, dan professional 
b. Berkurangnya penyandang masalah kesejahteraan anak di Jawa 
Tengah 
c. Terentasnya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) anak 
yang telah direhabilitasi. 
 
 
60 
 
 
 
5. Tugas Pokok Dan Fungsi 
Tugas Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan sebagian kegiatan teknik operasional dan atau kegiatan 
teknis penunjang dinas sosial di bidang Pelayanan dan Rehabilitasi 
Sosial Anak dengan menggunakan pendekatan multi layanan. 
b. Memberikan bimbingan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial yang 
bersifat preventif, kuratif, rehabilitative, promotif terhadap anak putus 
sekolah. 
Sedangkan fungsi Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu, 
antara lain: 
a. Penyusunan rencana teknik operasional penyantunan dan rehabilitasi 
sosial 
b. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan dan pelayanan 
sosial 
c. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penyantunan 
pelayanan dan rehabilitasi sosial 
d. Pengelolaan ketatausahaan 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sosial sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
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6. Sasaran Program 
Sasaran program/pelayanan Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Tawangmangu” Karanganyar adalah anak nakal, anak jalanan dan anak 
yang berhadapan dengan hukum (ABH) berjenis kelamin laki-laki usia 13 
-21 tahun yang tidak bersekolah (putus sekolah/tidak melanjutkan sekolah 
ke jenjang selanjutnya) dan belum menikah dengan ijin dan dukungan dari 
orang tua/wali. 
7. Persyaratan Masuk Panti 
Penerima manfaat yang akan masuk panti ini, harus memenuhi beberapa 
persyaratan, meliputi: 
a. PMKS anak yang berusia 13-21 tahun, tidak sekolah atau belum 
menikah 
b. Surat pengantar dari instansi/lembaga/keluarga pengirim calin 
penerima manfaat 
c. Memperoleh ijin dan dukungan dari orang tua/wali yang bertanggung 
jawab dari calon penerima manfaat 
d. Dapat membaca dan menulis berhitung serta berbahasa Indonesia 
dengan lancar 
e. Sehat dan tidak berpenyakit menular 
f. Fotocopy KTP dan KK 
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8. Struktur Organisasi 
a. Kepala    : Ir. Purwadi, MM. 
b. Sub. Bagian Tata Usaha  : Ir. Yunita Gunawati 
c. Jabatan Fungsional   : Partana, S.H. 
d. Seksi Penyantunan   : Dra. VMB. Yuliastuti 
e. Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial :  Drs. Sularso, M.Si. 
9. Fasilitas 
Untuk mendukung terselenggaranya kegiatan di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu Karanganyar, mempunyai fasilitas sebagai berikut: 
a. Gedung kantor  : 1 
b. Asrama 
c. Ruang ketrampilan : 1 
d. Ruang kesehatan   : 1 
e. Ruang makan   : 1 
f. Mushola    : 1 
g. Ruang rapat  : 1 
h. Ruang konseling  : 1 
i. Sarana olahraga 
j. Lapangan upacara 
10. Penerima manfaat 
Anak Nakal, anak Jalanan dan anak Berhadapan dengan Hukum 
yang putus sekolah ditangani di Panti Pelayanan Sosial Anak 
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Tawangmangu Karanganyar saat ini berjumlah 50 orang anak, dari 
berbagai daerah. 
11. Program/Pelayanan 
a. Kegiatan Seksi Penyantunan 
Dalam seksi penyantunan ini, kegiatan pelayanan yang 
dilaksanakan meliputi: 
1) Pengasramaan 
Kegiatan awal pengasramaan adalah pemeriksaan barang 
bawaan dan menginventaris barang Penerima manfaat, dilanjutkan 
merapihkan rambut, jika ada yang memiliki rambut panjang maka 
akan dirapihkan dan dipotong. Kemudian pembagian kamar. Tiap 
kamar dihuni antara 4 sampai dengan 10 anak. Adapun fasilitas 
yang diberikan berupa tempat tidur, kasur, almari pakaian, sprei, 
sarung bantal dan selimut. Selain itu, penerima manfaat juga 
mendapatkan perlengkapan mandi seperti handuk, sabun mandi, 
sikat gigi, pasta gigi, sampo dan sabun cuci. 
Kegiatan pembinaan yang diberikan kepada penerima 
manfaat yang berhubungan dengan pengasramaan adalah 
menanamkan tanggung jawab untuk membersihkan, mengatur dan 
merapihkan kamar dan tempat tidur masing-masing serta 
lingkungan panti. 
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Sedangkan dalam kegiatan di dalam asrama, pembagian 
kelompok asrama yang terdiri dari tiga lokasi Antasena, Wisangeni, 
dan Gatot kaca, yang diampu oleh masing-masing pembimbing. 
Sementara itu setiap kelompok kamar diampu satu pembimbing 
untuk menangani segala sesuatu yang terjadi dalam kelompoknya 
serta permasalahan yang timbul. 
Pada awalnya penerima manfaat belum bisa melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya, seperti membersihkan, mengatur, 
merapihkan kamar dan tempat tidur masing-masing namun setelah 
mendapatkan bimbingan dan pengarahan serta pendampngan, 
berangsur-angsur dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
dengan baik. 
2) Penyediaan makanan 
Penerima manfaat mendapatkan makan 3 kali sehari dengan 
menu seimbang yang sudah dikonsultasikan  dengan Dokter 
Puskesmas Kecamatan Tawangmangu, dan mendapatkan tambahan 
makanan ringan / snack dan susu.  Kegiatan pembinaan yang 
diberikan sesuai dengan pemberian permakanan adalah Penerima 
manfaat diharuskan makan bersama-sama dengan tertib, didahului 
dengan berdoa dan di akhiri dengan doa. Peralatan makan 
dibersihkan dan di rapikan sendiri oleh Penerima manfaat sesuai 
dengan kelompok masing-masing. 
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3) Penyediaan pakaian 
Selama di Panti penerima manfaat diberikan saru stel 
pakaian seragam (batik), satu stel seragam olahraga, satu pasang 
sepatu dan dipinjami pakaian praktek (Werpak) bagi yang memilih 
ketrampilan bengkel motor dan bengkel las. 
4) Pelayanan kesehatan 
Dalam memberikan fasilitas kesehatan terhadap PM balai 
bekerja sama dengan Puskesmas Kecamatan Tawangmangu dan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar. Sementara itu untuk 
menjaga dan mengantisipasi kesehatan setiap PM mendapatkan 
fasilitas obat-obatan yang disediakan balai dan apabila mengalami 
sakit dirujuk ke puskesmas. Kemudian apabila puskesmas tidak 
bisa mengobati maka dirujuk ke RSUD Kabupaten Karanganyar. 
Dan secara rutin setiap angkatan, PM mendapatkan pelayanan cek 
VCT dari Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar, untuk 
mendeteksi dan mengetahui penyakit HIV/AIDS. Selain itu 
bimbingan fisik meliputi kebersihan dan kesehatan  badan. 
Penerima manfaat dianjurkan mandi 2x sehari, keramas minimal 
2x dalam satu minggu dan   mencuci pakaian dan perlengkapan 
tidur sendiri-sendiri. 
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b. Kegiatan Seksi Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 
1.  Kegiatan Awal 
a) Konsultasi dan koordinasi 
Dilaksanakan konsultasi dengan Ka. Panti dan Ka. Dinsos 
provinsi untuk memulai program kegiatan Resos, yang 
dilaksanakan satu bulan sebelum tahap penerimaan calon 
penerima manfaat. Dalam kegiatan ini dilaksanakan sosialisasi 
kepada dinas instansi terkait dan masyarakat dengan persyaratan 
dan tata cara penerimaan calon penerima manfaat yang dapat 
dikirim ke Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu, sesuai 
dengan persyaratan yang ada, seleksi calon penerima manfaat 
berdasarkan seleksi administrasi, wawancara dilaksanakan oleh 
tim berdasarkan SK Kepala Panti. 
b) Sosialisasi, Motivasi dan Seleksi 
Dalam kegiatan ini dilaksanakan sosialisasi, motivasi, dan 
seleksi kepada calon PM di daerah yang telah ditunjuk oleh dinas 
instansi terkait dan masyarakat dengan persyaratan dan tata cara 
penerimaan calon PM yang dapat dikirim ke Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu, sesuai dengan persyaratan yang telah 
ditentukan, serta hasil wawancara yang dilaksanakan oleh tim 
berdasarkan SK Kepala Panti. 
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Sementara itu maksud dari Sosialisasi adalah proses 
belajar seseorang untuk memperoleh pengetahuan keterampilan, 
nilai-nilai dan norma agar dapat berpartisipasi sebagai anggota 
dalam suatu lembaga atau kelompok tertentu. Sedangkan motivasi 
adalah suatu dorongan yang dimiliki seseorang  untuk melakukan 
sesuatu yang diinginkan agar tujuannya lebih terarah. Seleksi 
adalah proses pemilihan calon PM yang akan diterima di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. 
c) Identifikasi 
Adalah pengumpulan  dan pencatatan data yang terkait 
dengan identitas dan permasalahan calon penerima manfaat secara 
detail dan lengkap untuk kebutuhan pembinaan yang selanjutnya, 
yang dituangkan dalam buku register dan file penerima manfaat. 
d) Penerimaan Penerima manfaat  
Tahap penerimaan bagi calon penerima manfaat 
dilaksanakan dua kali dalam satu tahun, anggaran dengan lama 
kegiatan enam bulan (dua kali angkatan) setiap angkatan 
menampung 50 anak. Setiap penerima manfaat yang diterima 
mendapatkan pelayanan rehabilitasi sosial setelah menandatangi 
surat kontrak pelayanan. Penempatan penerima manfaat selama 
mengikuti rehabilitasi sosial dengan sistem asrama dan 
akomodasi ditanggung oleh pihak balai sesuai dengan anggaran 
yang ada. 
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e) Pengadministrasian 
Pengadministrasian ini terkait pendaftaran, pendataan diri 
calon penerima manfaat, serta kesepakatan antara orang tua, pihak 
lembaga dan calon  penerima manfaat bahwa calon PM bersedia 
mengikuti semua kegiatan yang ada Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu, untuk memudahkan dalam pemberian pelayanan 
dan kegiatan penerima manfaat. 
2. Kegiatan Bimbingan 
Sesuai dengan tugas pokok panti yaitu memberikan 
pelayanan dan bimbingan Resos terhadap anak putus sekolah yang 
nakal, anak jalanan dan anak berhadapan dengan hukum (ABH) 
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. Maka, di laksanakan 
kegiatan-kegiatan yang akan diharapakan membawa perubahan 
karakter, sikap dan perilaku, yaitu: 
a. Bimbingan Fisik: bimbingan untuk pemeliharaan, pertumbuhan, 
dan perkembangan jasmani penerima manfaat. Setiap penerima 
manfaat menerima bimbingan fisik sesuai dengan rencana 
pelayanan rehabilitasi. Di dalam balai ini terdapat beberapa 
kegiatan, antara lain: 
 Olahraga seperti senam, volly, dan sepak bola, yang di 
laksanakan setiap hari jum‟at dan setiap sore. 
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 PerMilDas (Peraturan Militer Dasar) dengan kegiatan baris-
berbaris dan kedisiplinan serta latihan upacara 
Proses dan metode bimbingan fisik mengacu pada 
kurikulum bimbingan. Instruktur dan pembimbing berasal dari 
balai/pembimbing dan unsur dari luar balai seperti dari koramil 
polsek dan puskesmas. Evaluasi bimbingan fisik dilakukan 
secara berkala dua bulan sekali.  
b. Bimbingan Mental  
Kegiatan bimbingan mental dimaksudkan untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan rasa percaya diri, harga diri, serta 
memperbaiki sikap hidup penerima manfaat. Dalam bimbingan 
mental di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
Karanganyar terdapat beberapa bentuk bimbingan, antara lain: 
1) Bimbingan Mental Agama  
- Pengampu bimbingan mental ini adalah Bp. Mukson, 
S.Ag. 
- Kegiatan bimbingan mental meliputi shalat, 
ceramah/tausyiah yang dilaksanakan setiap hari setelah 
shalat isya‟ dan yasinan setiap malam jum‟at. 
2) Bimbingan Mental Psikologi: bimbingan konseling, dan 
motivasi. 
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c. Bimbingan sosial 
Kegiatan bimbingan sosial ini dilaksanakan untuk 
membantu penerima manfaat baik individu maupun kelompok 
dalam meningkatkan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan, 
memecahkan masalah, serta menjalin dan mengendalikan 
hubungan-hubungan sosial mereka dalam lingkungan sosialnya. 
Kegiatan bimbingan Sosial, antara lain: 
1) Konseling individu,  salah satu pemberian bantuan secara 
perseorangan dan secara langsung, pemberian bantuan ini 
dilakukan secara face to face dengan tujuan untuk 
memandirikan konseli. 
2) Konseling kelompok/dinamika kelompok, yaitu memanfaatkan 
dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan 
konseling. Bimbingan kelompok bertujuan agar kelompok 
berjalan secara dinamis. 
3) Bimbingan motivasi, bimbingan yang diberikan kepada 
penerima manfaat  berupa dorongan atau konsep yang 
menjelaskan alasan seseorang yang berperilaku. 
4) Bimbingan kemandirian, suatu bentuk bimbingan agar 
penerima manfaat tidak tergantung pada bantuan oranglain 
dalam kegiatan sehai-hari, baik saat berada dirumah, ditengah 
keluarga , atau ketika berada disekolah. 
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5) Bimbingan resosialisasi, sebelum dikembalikan kepada 
keluarga, setiap penerim manfaat diberikan bimbingan hidup 
bermasyarakat yang menekankan pada relasi sosial, kesadaran 
dan tanggungjawab sosial serta integrasi sosial. 
6) Bimbingan kemasyarakatan, suatu bentuk bimbingan dalam 
rehabilitasi sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas 
hidup masyarakat melalui pendaya gunaan segala potensi yang 
ada didalam masyarakat dengan melibatkan masyarakat secara 
aktif. 
7) Bimbingan Karakter, bimbingan yang dilakukan untuk 
membentuk moral penerima manfaat seperti, budi pekerti yang 
dilaksanakan hari jum‟at jam 13.00 di aula. Serta dilaksanakan 
di setiap kesempatan dalam keadaan tertentu mendapatkan 
kesempatan untuk mengikuti bimbingan karekater di Rindam 
Kodam Diponegoro Magelang. 
8) Bimbingan Ketrampilan, proses pemberian pelayanan yang 
ditunjukkan untuk memunculkan potensi diri dengan 
mengembangkan pengetahuan dan kemauan penerima manfaat 
dalam ketrampilan dasar kerja sebagai bekal untuk kehidupan 
di keluarga dan di tengah-tengah masyarakat. Adapun 
ketrampilan yang diberikan, yaitu: 
a) Ketrampilan Pokok: 
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- Bengkel mempelajari tentang teknik mesin dan praktek. 
Didalam kegiatan keterampilan ini dibimbing oleh 
Bapak Tri Wibowo. Materi dan praktek yang sudah 
diberikan meliputi kerangka motor dan mesin, Stel 
klep, sproket, Double stater, Magnit, Kopling, 
Pengapian, Karbo, Kelistrika, dan sebagainya. 
- Bengkel Las mempelajari tentang cara memperbaiki 
dan membuat properti rumah. Dalam keterampilan las 
ini dibimbing oleh Bapak Nurul, dan Bapak Joko. 
Materi yang diberikan adalah pengenalan alat dan cara 
pemakaian las dan praktek yang sudah dilakukan antara 
lain: Membuat tangga, Tralis, Jemuran, Pagar, Tempat 
pot bunga. 
- Tata boga mempelajari tentang ketrampilan memasak 
serta mengenalkan bahan-bahan yang digunakan dan 
tata cara pembuatan makanan. Keterampilan ini 
dibimbing oleh ibu Nuning. Praktek yang sudah 
dilakukan antara lain : Membuat kue kukus, bakpao, 
kue nangring, putu ayau, dan sebagainya. 
b) Ketrampilan Penunjang 
- Sablon 
- Kerajinan bamboo 
- Warsos 
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3. Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir ini dilaksanakan menjelang berakhirnya 
pelayanan didalam balai, yang mencakup kegiatan : 
- Resosialisasi: outbond,warsos, 
- PBK adalah pelatihan belajar kerja, di bidang ketrampilan 
bengkel, tata boga, dan las 
 Bimbingan Praktek Belajar Kerja (PBK) 
 Diadakan setiap menjelang akhir kegiatan dengan 
memberikan kesempatan pada penerima manfaat untuk bisa 
terjun langsung mengaplikasikan pengetahuan dan 
ketrampilan selama mengikuti bimbingan di dalam balai. 
Adapun tempat PBK tersebar di wilayah kecamatan 
Tawangmangu antara lain: Bengkel otox,dst 
- Pelepasan penerima manfaat, merupakan akhir dari pelayanan 
di dalam balai dengan mengembalikan kepada keluarga dan 
dinas terkait. Dengan diberikam sertifikat dari Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah. 
- Pembinaan Lanjut dan Terminasi, merupakan kegiatan 
pemantauan penerima manfaat yang telah purnabina selama 
tiga bulan ke depan. Dan selanjutnya diadakan kegiatan 
terminasi atau pemutusan hubungan dengan penerima manfaat 
yang telah mandiri. 
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- Evaluasi, merupakan kegiatan untuk memperbaiki dan 
mengevaluasi kegiatan selama satu tahun anggaran dan setiap 
angkatan agar bisa menjadi lebih baik lagi. 
B. Temuan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Pelaksanaan resosialisasi pada anak putus sekolah khususnya anak 
nakal, anak jalanan dan anak berhadapan dengan hukum (ABH) ini 
diberikan oleh pekerja sosial Panti Pelayanan Soial Anak 
“Tawangmangu” Karanganyar. Di panti ini terdapat dua pekerja sosial 
yaitu Bapak Partana, S.H, dan Ibu Nuryatiningsih. Pelaksanaan 
resosialisasi tersebut dilakukan oleh pekerja sosial dan dibantu oleh 
pembimbing lainnya yaitu pembimbing agama dan mental. Selain subjek 
di atas, peneliti juga melakukan wawancara dan observasi dengan dua 
penerima manfaat.  
2. Pelaksanaan Resosialisasi 
Jumlah penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Tawangmangu” Karanganyar adalah 50 anak yang berasal dari berbagai 
daerah di Jawa Tengah, di antaranya Karanganyar, Boyolali, Sragen, 
Banyumas, Kudus, Temanggung, dan sebagainya. Anak-anak tersebut berada 
di panti ini karena latar belakang atau alasan yang berbeda-beda. Sebutan 
anak-anak di panti ini adalah penerima manfaat, karena di panti ini anak-anak 
mendapatkan manfaat baik berupa ketrampilan maupun perbaikan karakter. 
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Penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” 
Karanganyar keseluruhannya merupakan anak putus sekolah yang nakal, 
beberapa anak jalanan dan 7 anak yang berhadapan dengan hukum (ABH).  
Peneliti akan memaparkan dua penerima manfaat sebagai pembahasan. 
Pemilihan kedua penerima manfaat tersebut didasarkan pada kriteria tertentu, 
di antaranya: 
a. Anak putus sekolah 
b. Anak nakal 
c. Mengikuti kegiatan resosialisasi (Praktek Belajar Kerja) 
d. Memiliki permasalahan dalam penyesuaian diri dengan masyarakat 
Berikut merupakan  pembahasan penerima manfaat (nama disamarkan) 
mengenai latar belakang hingga program resosialisasi yang diikuti selama di 
panti ini.  
Pertama, Rohmat berusia 17 tahun. Ia berasal dari Boyolali, 
Karanganyar. Rohmat berada di panti ini sejak pertengahan bulan Februari. 
Waktu itu, ia mendapatkan informasi dari saudranya bahwa di panti ini 
terdapat beberapa ketrampilan, di antaranya bengkel sepeda motor, bengkel 
las dan tata boga. Berhubung Rohmat tidak mempunyai aktivitas di rumah, ia 
menghendaki pergi ke Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu ini 
dengan diantar oleh saudaranya tersebut. 
Rohmat sempat merasakan bangku sekolah hingga kelas 1 Sekolah 
Menengah Kejuruan. Ia mengaku berhenti sekolah karena sudah malas 
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belajar. Alasan lainnya , karena Rohmat tidak suka dengan salah satu guru di 
sekolahnya. Jika melihat latar belakang keluarga, orang tuanya mampu untuk 
menyekolahkan hingga lulus Sekolah Menengah Kejuruan, tetapi Rohmat 
sudah tidak ingin melanjutkan sekolahnya. Kesehariannya ketika di rumah, ia 
hanya bermain dengan teman-temannya. Ia mengaku sempat minum-
minuman keras ketika duduk di kelas 3 Sekolah Menengah Pertama. 
Sedangkan merokok, sudah menjadi kebiasaanya hingga saat ini. 
Di panti ini, Rohmat mengikuti kegiatan-kegiatan di antaranya, apel 
pagi dan malam ketrampilan, olahraga, kegiatan kebersihan, keagamaan dan 
sebagainya. Ketrampilan yang Rohmat ikuti adalah ketrampilan bengkel las. 
Rohmat merasa senang berada di panti ini, sebagaimana yang ia katakan 
ketika ditanya. 
“ya, seneng to mbak. Di sini temen e banyak. Di sini bisa praktek 
juga, di rumah cuma main-main saja.” 
Sedangkan ketika mengikuti kegiatan ketrampilan tergantung dengan 
kemauannya. 
“Rohmat, dia malah agak angin-angin an itu. Dibandingkan Putro 
meskipun dia seperti itu, agak angin-anginan itu, agak gimana yaa, 
agak menyepelekan. Karena mungkin dia SMK to.” (S3W6/baris 
105-109/17 Juli 2017) 
Setelah mengikuti ketrampilan las di panti ini. Kemudian penerima 
manfaat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan di panti ini yaitu 
dalam kegiatan Praktek Belajar Kerja (PBK). Ia termasuk dalam penerima 
manfaat yang mengikuti Praktek Belajar Kerja (PBK ) tersebut. Penerima 
manfaat yang berhak mengikuti PBK dilihat dari beberapa hal, di 
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antaranya: ia selalu mengikuti kelas ketrampilan yang dilaksanakan 
seminggu tiga kali serta dinilai mampu dan memahami apa yang telah 
disampaikan guru saat di kelas ketrampilan.  Rohmat mendapat 
kesempatan melaksanakan Praktek Belajar Kerja (PBK) di salah satu 
bengkel las di daerah tawangmangu, yaitu bengkel las “Supri”  
Penerima manfaat yang kedua yaitu Putro. Ia berusia 15 tahun. 
Putro berasal dari Mojogedang, Karanganyar. Ia berada di panti ini sejak 
awal bulan Maret 2017. Latar belakang Putro sampai panti ini adalah 
karena diajak oleh salah satu temannya. Berhubung karena di rumah hanya 
bermain saja, kemudian  ia mau untuk belajar di panti ini. Setelah Putro 
meminta ijin kepada orang tuanya.  
Aktivitas sehari-hari, Putro hanya bermain saja. Hal tersebut 
dikarenakan Putro sudah putus sekolah. Ia hanya bersekolah hingga kelas 
1 Sekolah Menengah Pertama. Faktor yang menyebabkan ia putus sekolah 
di antaranya, pertama karena ia sudah malas bersekolah. Kedua, karena 
pergaulan, pada waktu itu ia sempat bergabung dengan anak-anak punk. Ia 
mengaku hanya sekedar ikut-ikutan. Ia terlihat memakai tindik dan rambut 
diwarna. Putro juga sempat minum-minuman keras dan merokok, tetapi 
sekarang kebiasaan mium minuman keras sudah hilang. Sedangkan 
merokok masih menjadi kebiasaan buruknya. Ketika, karena kurang 
perhatian dari orang tua. Menurut wawancara dengan Putro, di rumah ia 
hanya tinggal bersama sang ayah, kakek dan neneknya. Menurut 
pembimbing di panti, Putro berasal dari kelarga broken home, kedua orang 
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tuanya telah bercerai. Sang ayah bekerja di pabrik Plastik, sedangkan 
ibuny bekerja di luar negeri sebagai TKW. Maka dari itu, ia merasa kurang 
perhatian dari sang ibu. 
“Putro itu berasal dari keluarga broken home. Di rumah tinggal 
sama kakek, nenek sama ayahnya. Ayahnya bekerja di pabrik 
plastik Palur terus Ibuknya kan sudah lama di Hongkong karna ya 
pergi begitu saja sehingga dia tidak mengurus keluarganya dan 
Putro diserahkan ayahnya. Ayahnya sebenarnya protek, dulu 
pertama kali waktu saya mengambil dia itu” (S3W6/ baris 16-24/ 
17 Juli/2017) 
Di Panti ini, Putro mengikuti kegiatan seperti teman-temannya, 
termasuk Rohmat. Ia mengikuti pelayanan rehabilitasi yaitu ketrampilan, 
keagamaan, bimbingan karakter, dan sebagainya. Putro mengikuti dengan 
baik kelas ketrampilan. Namun dalam memahami teori masih kurang, 
kadang masih ikut-ikutan teman-temannya. Dalam bimbingan keagamaan 
ia sering tidak melaksanakan, seperti sholat lima waktu dan kajian setelah 
sholat isya‟. Sedangkan dalam kegiatan asrama seperti bersih-bersih dan 
merapihkan tempat tidur sudah ia laksanakan dengan baik. 
Putro memilih ketrampilan bengkel sepeda motor dengan alasan 
karena ia menyukainya. Selain itu, selama di rumah ia sempat bekerja di 
bengkel mobil selama 1 bulan. Sehingga ia ingin menekuni bengkel 
selama di panti ini. Selama mengikuti ketrampilan di panti ini, ia dapat 
mengikuti ketrampilan dengan baik. Sehingga ia berhak mengikuti Praktek 
Belajar Kerja (PBK). Ia mengikuti Praktek Belajar Kerja (PBK) di salah 
satu bengkel motor di daerah Tawangmangu. 
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Rohmat dan Putro memiliki kesamaan, pertama sama-sama putus 
sekolah. Kedua, mereka termasuk kriteria anak nakal, seperti merokok, 
membolos saat sekolah, minum-minuman keras, liar dan melanggar 
ketertiban. Ketiga, ketika di masyarakat, mereka diremehkan oleh 
tetangganya karena putus sekolah dan perilaku nakalnya tersebut, mereka 
juga sempat menjadi pembicaraan tetangga, istilah dalam bahasa Jawa 
adalah “dirasani”. Hal tersebut sebenarnya dapat dibicarakan baik-baik 
namun Putro langsung menenui tetangganya dan mengatakan, “Ojo 
ngrasani aku Buk!”. Saat di rumah, Putro tidak takut dengan siapapun, 
termasuk orang tuanya. Sehingga dalam hal ini Putro sebisa mungkin 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga dan masyarakat di 
lingkungannya. Dalam penyesuaikan diri ini dapat diperoleh melalui 
kegiatan resosialisasi. 
Program resosialisasi merupakan pelayanan yang diberikan kepada 
para penerima manfaat yang bertujuan untuk mengembalikan peran anak 
ketika kembali ke masyarakat. Di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu, terdapat program resosialisasi, di antaranya: 
a. Praktek Belajar Kerja (PBK)  
Praktek Belajar Kerja (PBK) ini dilaksanakan di luar panti, 
namun masih di sekitar daerah panti, yaitu bengkel motor, bengkel las 
dan produksi roti yang berada di sekitar daerah Tawangmangu. 
Kegiatan Praktek Belajar Kerja ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 
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Juni sampai dengan 15 Juni 2017. Dalam kegiatan ini terdapat 31 
penerima manfaat yang mengikuti kegiatan Praktek Belajar Kerja 
(PBK). 19 anak mengikuti PBK di bengkel motor, 11 anak di produksi 
roti, dan 1 anak mengikuti PBK di bengkel las. Untuk penerima 
manfaat yang tidak mengikuti Praktek Belajar Kerja PBK (PBK), tetap 
mengikuti kegiatan ketrampilan seperti biasa. 
Kegiatan Praktek Belajar Kerja (PBK) ini termasuk program 
resosialisasi karena di dalamnya penerima manfaat mulai melakukan 
penyesuaian diri dengan masyarakat umum yaitu pemilik bengkel 
ataupun pelanggan. Pelanggan tersebut memiliki karakter berbeda-
beda, jadi hal tersebut merupakan tantangan bagi penerima manfaat. 
Sebelum penerima manfaat melaksanakan program resosialisasi 
khususnya Praktek Belajar Kerja (PBK), terdapat tahapan asesmen, 
meliputi: 
a) Mempersiapkan penerima manfaat  
  Dalam hal ini, pekerja sosial menyiapkan penerima manfaat di 
antaranya dengan memberikan bekal yaitu ketrampilan sesuai 
dengan ketrampilan yang diminati. 
b) Membuat dan mengirim surat permohonan ke tempat lokasi PBK 
Sebelum dilaksanakan Praktek Belajar Kerja, pihak panti menjalin 
kemitraan dengan beberapa bengkel motor, bengkel las dan 
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produksi roti di sekitar kecamatan Tawangmangu. Hal tersebut 
dilakukan dengan memberikan surat kesepakatan kerjasama. 
c) Membuat jadwal dan tempat pelaksanaan resosialisasi serta 
melakukan penjajagan tempat PBK 
d) Pembekalan PBK 
  Jika penerima manfaat dan tempat PBK sudah siap, maka 
yang dilakukan selanjutnya adalah memberikan pembekalan 
kepada penerima manfaat sebelum diberangkatkan yaitu 
menjelaskan peraturan ketika melaksanakan PBK mengenai 
dilarang merokok, tidak mainan Handphone saat sedang praktek 
kerja, bersikap sopan dan tepat waktu. Seperti yang diungkapkan 
oleh Bu Nuri sebagai pekerja sosial di panti ini. 
“Pembekalannya ya standar.  Di tempat PBK ada 
peraturannya, ga boleh merokok, ga boleh selalu megang 
HP, gitu, sopan, tepat waktu (S3W6,baris 219-222/17 Juli 
2017) 
e) Pelaksanaan PBK/resosialisasi 
Dalam mengikuti PBK ini, penerima manfaat diharapkan mencatat 
apa saja yang didapatkan selama proses belajar kerja. 
f) Melakukan monitoring 
Monitoring ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
perkembangan penerima manfaat saat melaksanakan Praktek 
Belajar Kerja (PBK) di tempat masing-masing. 
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g) Penarikan dari tempat PBK 
Ketika waktu PBK telah selesai, maka penerima manfaat ditarik 
dari tempat PBK. Dalam hal ini, pihak panti mengucapkan 
terimakasih dan berpamitan dengan pemilik bengkel motor, 
bengkel las dan produksi roti karena telah memberikan kesempatan 
penerima manfaat mengikuti proses belajar kerja di bengkel dan 
produksi roti tersebut. 
b. Magang  
Kegiatan ini dilakukan selama satu tahun setelah menempuh proses 
belajar selama di panti. Saat melaksanakan proses magang, anak tersebut 
dimonitoring dari pihak panti untuk mengetahui perkembangannya. Saat 
proses magang, anak belum menuntut gaji. Setelah waktu magang 
sekiranya cukup, maka anak dapat diminta bekerja di tempat magang, 
apabila dinilai layak bekerja di tempat magang. Terdapat beberapa anak 
lulusan panti ini sudah melaksanakan magang. 
“Kalo secara umum, malah sudah ada yang magang, sudah dapat 
gaji itu Wibowo yang dari Banyumas, dia kerja di bengkel yang 
bagus ini, yang sebelah sini, yaitu bengkel Otox Yamaha. 
Kemudian yang dari Jepara, Andi. Dulu sempat jadi provokator di 
sini, dia pokoknya selalu tidak terima soal makan, soal kecil di 
protes, dia malah sudah bekerja di sini, malah sudah diterima, 
gajinya lumayan. Ini tidur nya di sini (S3W6/baris 145-154/17 Juli 
2017).” 
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c. Kegiatan dengan masyarakat 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendekatkan para penerima manfaat 
dengan masyarakat sehingga mereka dapat berbaur dan menyesuaikan diri 
di tempat baru. Kegiatan ini dapat berbentuk kerja bakti, olahraga di 
lapangan umum, ataupun kegiatan keagamaan di masjid umum (sholat 
tarawih, sholat jum‟at, dan sebagainya). Hal ini perlu dilakukan oleh 
penerima manfaat, karena tidak semua penerima manfaat mau mengikuti 
kegiatan tersebut karena malu atau takut. 
Selain kegiatan di atas, program resosialisasi di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu berbentuk proses pemulangan penerima 
manfaat. Proses pemulangan tersebut, meliputi: 
a. Mengirim surat pemulangan ke daerah 
Pihak panti membuat surat pemulangan kemudian dikirim ke 
daerah-daerah tempat asal penerima manfaat sebagai pemberitahuan 
bahwa penerima manfaat siap dipulangkan pada tanggal yang sudah 
ditentukan. 
b. Membuat berita acara 
Setelah surat pemulangan diteima oleh daerah masing-masing, 
kemudian pihak panti membuat berita acara pemulangan penerima 
manfaat. 
c. Membuat blangko purna bina  
Selain berita acara, pihak panti juga menyediakan blangko purna 
bina. Dengan adanya blangko ini maka penerima manfaat dinyatakan 
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selesai mengikuti pelayanan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu selama enam bulan dan siap dikembalikan ke daerah 
masing-masing sebagai terminasi dalam pelayanan. Blangko purna bina 
ini diketahui oleh kepala panti (terlampir). 
d. Melakukan home visit 
Home visit merupakan kunjungan ke rumah penerima manfaat 
untuk mengetahui perkembangan setelah kembali ke rumah/masyarakat. 
Normalnya home visit ini dilakukan tepat setelah membuat blangko 
purna bina, namun karena keterbatasan dana home visit dilakukan ketika 
melaksanakan sosialisasi penerimaan penerima manfaat baru di tahun 
ajaran baru. 
e. Terminasi 
Terminasi merupakan pemutusan hubungan antara panti dengan 
penerima manfaat. Terminasi ini dapat dilakukan ketika berada di daerah 
masing-masing. 
Selain itu, di Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” 
Karanganyar program resosialisasi tersebut berbentuk motivasi atau 
pemahaman kepada penerima manfaat untuk menyiapkan diri agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan panti maupun masyarakat. Hal ini 
disampaikan oleh salah satu pekerja sosial di panti ini. 
“program resosialisasi, kita tidak secara teoritik ya mbak dengan 
mengumpulkan anak seperti klasikal itu, nggak. Tapi sepeti 
motivasi, pemahaman. Anak tersebut tidak terasa ketika kita 
menyiapkan untuk penyesuaian diri dengan masyarakat. Misalnya, 
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ketika mood nya bagus, kita memahamkan hal-hal kepada mereka 
untuk bekal kembali ke masyarakat, bagaimana menghadapi 
masyarakat, bagaimana harus bersikap ketika di masyarakat, 
kemudian usaha agar mendapatkan pekerjaan, seperti itu. Jadi tidak 
secara formal, ini pelajaran resosialisasi (S3W6/baris 176-189/17 
Juli 2017).” 
Pratek Belajar Kerja (PBK) dan magang di atas merupakan bentuk 
kegiatan resosialisasi yang bersifat sebagai penyangga skill atau keahlian. 
Sedangkan kegiatan dengan masyarakat yang terdiri dari kerja bakti atau 
olahraga di lapangan umum merupakan kegiatan sosial. Hal ini dilakukan 
agar penerima manfaat dapat belajar bersosialisasi dengan masyarakat 
umum, sebelum kembali ke daerahnya masing-masing. Sedangkan, terkait 
pemulangan penerima manfaat merupakan asesmen ketika anak akan 
dikembalikan kepada keluarga dan masyarakat di daerah  tempat tinggal. 
Program resosialisasi dalam upaya penyesuaian diri penerima 
manfaat ini didukung dengan adanya bimbingan sosial dan moral. 
Bimbingan sosial dan moral dianggap penting bagi penerima manfaat agar 
penerima manfaat dapat menyesuaikan diri dengan baik di sekitar panti 
maupun kelak di masyarakat tempat tinggalnya. Bimbingan sosial 
bertujuan agar penerima manfaat dapat bersosialisasi dengan orang-orang 
di sekitarnya. Sedangkan bimbingan moral bertujuan agar penerima 
manfaat memiliki karakter yang baik sehingga siap jika bersosialisasi 
dengan banyak orang yang berbeda karakteristiknya. Seperti yang 
dikatakan oleh salah satu pekerja sosial di panti ini; 
“Sekali lagi di sini ada bimbingan sosial tetapi tidak secara formal. 
Bimbingan sosial itu kan intinya supaya kelompok dinamis, merasa 
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memiliki kelompok. Dalam tahap awal ketika kita memberikan 
bimbingan sosial agar anak-anak bisa menerima teman-temannya, 
agar anak bisa bersosialisasi dengan teman-temannya, supaya bisa 
hidup berdampingan. boleh bersaing tapi bersaing secara sehat. 
Kelompok saya paling nomer satu tapi nomer satu dalam hal 
positif. Intinya harus merasa memiliki kelompok (S3W6/baris 267-
278/17 Juli 2017).” 
Hambatan yang dihadapi oleh pekerja sosial dalam melaksanakan 
program resosialisasi di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu hambatan yang bersifat ekternal dan 
internal. 
a. Hambatan eksternal 
Meliputi sarana dan prasarana bengkel motor dan las belum 
lengkap, sehingga penerima manfaat ketika melaksanakan ketrampilan 
dengan sarana seadaanya, tetapi sudah dinilai cukup untuk bekal 
melaksanakan Praktek Belajar Kerja (PBK). Sedangkan untuk sarana 
dan prasarana ketrampilan tata boga sudah lengkap, sehingga proses 
belajar berjalan dengan baik. Selain itu, pekerja sosial di panti ini 
terbatas yaitu 2 pekerja sosial. Serta tidak semua pekerja sosial 
memiliki latar belakang ilmu sosial, tetapi dengan adanya sertifikat 
penunjang maka pekerja sosial memiliki pengetahuan dan pengalaman 
tentang ilmu sosial dalam menangani masalah kesejahteraan anak. 
b. Hambatan internal 
Hambatan internal ini berkaitan dengan penerima manfaat yaitu 
penerima manfaat yang malas dalam mengikuti pelayanan di panti ini 
serta dalam mengikuti Praktek Belajar Kerja  (PBK), termasuk Rohmat 
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dan Putro yang dua kali tidak berangkat PBK. Dalam hal ini, pekerja 
sosial selalu menasehati dan memberitahu pentingnya PBK bagi 
mereka. 
C. Analisis Hasil Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
memfokuskan pada pelaksanaan program resosialisasi anak putus sekolah 
dalam upaya penyesuaian diri penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak “Tawangmangu” Karanganyar. Subjek dalam penelitian ini adalah 
pembimbing atau pekerja sosial dan penerima manfaat. Sedangkan 
informannya adalah Kepala Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” 
Karanganyar, anggota bidang Rehabilitasi dan kepala bidang Penyantunan. 
Ditinjau dari pelaksanaannya, program resosialisasi di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu Karanganyar terdiri dari beberapa bentuk kegiatan 
meliputi Praktek Belajar Kerja (PBK), magang, kegiatan dengan masyarakat 
meliputi kerja bakti, olahraga, sholat Jum‟at, dan shalat Tarawih). Masing-
masing kegiatan resosialisasi tersebut menjadi upaya dalam penyesuaian diri 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” 
Karanganyar. Berikut merupakan analisis program resosialisasi dalam upaya 
penyesuaian diri penerima manfaat. 
Berdasarkan temuan mengenai penerima manfaat yaitu Rohmat dan 
Putro, terlihat bahwa keduanya kurang bisa menyesuaikan diri dengan 
masyarakat di desanya. Ketika ia memutuskan untuk keluar sekolah, maka ia 
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dituntut untuk mandiri dan dapat berbaur dengan masyarakat sebaik mungkin. 
Maka dari itu, panti ini memberikan pelayanan program resosialisasi. Seperti 
yang tercantum dalam Permensos 102/HUK/2007, resosialisasi merupakan 
salah satu tahapan pelayanan rehabilitasi sosial yang bertujuan agar bekas 
klien atau penerima manfaat dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan 
sosialnya. Resosialisasi juga dapat diartikan sebagai proses pengembalikan 
penerima manfaat pada masyarakat.  
“Program resosialisasi itu intinya mengembalikan peran anak/penerima 
manfaat ketika kembali di masyarakat. Program ini dilakukan di luar 
panti, anak putus sekolah, anak nakal, anak berhadapan dengan hukum 
(ABH) dan anak jalanan sudah mendapatkan image buruk di 
masyakarat, seperti tidak disiplin, hidup liar (melanggar norma), 
memakai tato dan tindik, dan sebagainya. Untuk itu, balai berusaha 
membantu penerima manfaat untuk mengembalikan peran 
anak/penerima manfaat di masyarakat (S1W1/ Baris 34-46/12 Juni 
2017).” 
Dalam Depsos RI, 1999c (dalam Saripudin, 2009: 185) dijelaskan 
bahwa dalam program resosialisasi terdapat dua kegiatan meliputi, pertama, 
bimbingan sosial terkait sikap dan perilaku sehari-hari, seperti kebersihan 
pribadi, memilih dan tata cara makan, memelihara kesehatan, sopan santun 
berbicara, hubungan dengan orang tua, hubungan dengan teman, keselamatan 
kerja, rekreasi, diskusi dan pengajaran tentang norma-norma sosial. Kedua, 
bimbingan yang berkaitan dengan kehidupan penerima manfaat yaitu untuk 
mengatasi kesulitan hidup yang terdiri dari menghindar, mengurangi, dan 
menghentikan merokok dan minum-minuman keras. Bimbingan tersebut 
dapat dilakukan secara terus-menerus agar penerima manfaat terbiasa dengan 
perilaku baik, dan dengan perlahan perilaku buruk berkurang. Dalam hal 
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sikap dan perilaku sehari-hari Rohmat dan Putro sudah dapat menyesuaikan 
diri dengan baik, jika dibandingkan awal berada di panti ini.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, di Panti Pelayanan 
Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar juga terdapat bimbingan sosial 
untuk menunjang program resosialisasi, yaitu terkait sikap dan perilaku 
sehari-hari seperti kebersihan pribadi, tata cara makan dan memelihara 
kesehatan sangat diperhatikan. Di panti ini, terdapat bidang penyantunan yang 
menangani masalah permakanan, pengasramaan dan kesehatan. 
“Untuk permakanan, dari Dinas Jateng ada menu tersendiri, mulai dari 
anak balita, remaja, dewasa dan lansia. Semua menu dibuat dari 
Dinsos, menunya berbeda-beda. Jatah makannya 3x dalam sehari yang 
terdiri dari nasi, sayur, lauk, buah dan snack. Sedangkan dalam 
pengasramaan, tiap kamar di isi oleh 4 anak. Di sini anak mendapatkan 
sarana tempat tidur, kasur, almari, jemuran, selimut, seprei, handuk, 
pakaian olahraga 1 stel dan seragam batik 1 stel. Selain itu dari panti 
dipinjami werpak untuk PBK. Dan setiap sebulan sekali mendapatkan 
peralatan mandi, seperti sabun, pasta gigi, sikat gigi, shampoo dan 
detergen. Terakhir dalam hal kesehatan, diperiksakan tergantung 
penyakitnya dan panti menyediakan obat-obatan. Apabila ada anak 
yang sakit dan tidak kunjung sembuh maka akan di rujuk ke 
puskesmas Tawangmangu. Apabila penyakit serius akan dirujuk ke 
rumah sakit kabupaten. Dalam bidang ini, anak-anak dididik dengan 
rasa tanggung jawab, seperti adanya jadwal kebersihan kamar, ruang 
makan, dan mencuci piring, gelas setiap selesai makan dan minum 
(S4W4/Baris 16-43/14 Juni 2017)” 
 
Sedangkan aktivitas/kegiatan dalam resosialisasi yang mendukung 
penyelesaian masalah misalnya merokok, mimum-minuman keras dan 
sebagianya, pekerja sosial di panti ini juga melakukan pemantauan dan 
memberikan nasehat kepada penerima manfaat, terlihat saat peneliti 
melakukan observasi. Salah satu pekerja sosial sedang mendampingi salah 
satu penerima manfaat saat membersihkan kamar asrama sambil memberikan 
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nasehat agar mengurangi kebiasaan merokok. Hal tersebut merupakan 
bimbingan perbaikan karakter atau moral penerima manfaat. Bimbingan 
karakter dan moral di atas merupakan salah satu penentu bahwa penerima 
manfaat dapat belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman maupun guru-
guru di panti tersebut. 
Menurut Pak Purwadi, program resosialisasi di Panti Pelayanan Sosial 
Anak “Tawangmangu” Karanganyar terdapat beberapa macam, di antaranya 
praktek belajar kerja (PBK), magang, kegiatan dengan masyarakat seperti 
kerjabakti, dan olahraga di lapangan umum serta aktivitas ibadah di masjid 
umum. 
“Di panti Pelayanan Sosial Anak “Tawangmangu” Karanganyar, 
program resosialisasi ini dapat berbentuk, pertama Praktek Belajar 
Kerja (PBK). Praktek Belajar Kerja (PBK) ini dilaksanakan di luar 
panti, tetapi masih di sekitar daerah panti. Kegiatan PBK ini 
dilaksanakan selama dua minggu, yang dimulai tanggal 5 Juni hingga 
15 Juni 2017. Kami berkerjasama dengan bengkel sepeda motor, 
bengkel las dan produksi roti di sekitar Tawangmangu. Tetapi untuk 
tahun ini, ada satu produksi roti di Surakarta yang berkenan bekerja 
sama dengan kami. Kedua, magang. Magang ini dilaksanakan  selama 
satu tahun dengan monitoring dari panti. Magang ini dilakukan ketika 
sudah selesai masa rehabilitasi. Selama magang anak-anak tidak 
menuntut gaji, yang penting diterima dulu di tempat magang. Ketiga, 
kegiatan dengan masyarakat, misalnya kerja bakti. Tujuannya untuk 
mendekatkan anak-anak dengan masyarakat. Keempat, olahraga di 
lapangan umum. Ini juga termasuk bentuk kegiatan resosialisasi. 
Karena tidak semua anak mau bergabung dengan masyarakat umum, 
misalnya karena malu, atau takut (S1W1/Baris 49-80/12 Juni 2017).” 
 Praktek Belajar Kerja (PBK) tersebut termasuk salah satu bentuk 
kegiatan dalam program resosialisasi. Hal tersebut dijelaskan dalam 
dokumen resmi Standar Operasional Prosedur Pelayanan dan Rehabilitasi 
Sosial pada Balai/Unit Pelayanan Sosial, Balai/Unit Rehabilitasi Sosial, 
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dan Balai Persinggahan Sosial di Lingkungan Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah.  
Dengan adanya kegiatan Praktek Belajar Kerja ini, Rohmat dan 
Putro dapat belajar menyesuaikan diri dengan dengan masyarakat umum 
yaitu pemilik bengkel dan pelanggan di bengkel tersebut. Biasanya, para 
pelanggan tidak suka dan kurang percaya dengan pegawai yang memiliki 
penampilan kurang rapi, seperti rambut diwarna dan telinga ditindik. Maka 
dari itu Rohmat dan Putro sebelum melaksanakan Praktek Belajar Kerja 
(PBK) mendapat bimbingan dan nasehat dari para pembimbing panti, 
bahwa mereka sebaiknya merapihkan rambut dan melepas tindik serta 
mentaati peraturan di tempat Praktek Belajar Kerja (PBK)  
Pada awalnya mereka lebih suka rambut dengan diwarna, namun 
karena disatu sisi ia harus melaksanakan Praktek Belajar Kerja (PBK) 
maka mereka patuh untuk merapihkan rambut serta melepas tindik yang 
ada ditelinga. Begitu juga dengan pemilik bengkel yang menolak jika 
memiliki pegawai dengan rambut diwarna. Sebaliknya jika penerima 
manfaat memiliki penampilan rapi, maka pemilik bengkel dengan senang 
hati menerima penerima manfaat untuk melaksanakan Praktek Belajar 
Kerja di bengkelnya. Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan 
Hurlock bahwa penyesuaian diri merupakan perbaikan yang dibangun 
seseorang. Hal ini dilakukan ketika seseorang merasa perilakunya 
menyebabkan dirinya sulit untuk menyatu dan diterima dalam suatu 
kelompok, maka orang tersebut berusaha memperbaiki perilakunya 
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sehingga dapat diterima oleh kelompok. Penerima manfaat berusaha 
merubah penampilannya dengan tujuan dapat diterima melaksanakan 
Praktek Belajar Kerja di bengkel tersebut. Bentuk penyesuaian diri 
tersebut sangat perlu dilakukan oleh penerima manfaat agar terciptanya 
keharmonisan pada penerima manfaat dengan lingkungannya. Seperti yang 
diungkapkan Sundari (2005:39), bahwa penyesuaian diri merupakan 
kemampuan individu untuk bereaksi karena tuntutan dalam memenuhi 
dorongan atau kebutuhan dalam mencapai ketentraman batin dalam 
hubungannya dengan lingkungannya. Dalam hal ini penerima manfaat 
dituntut untuk mandiri serta dapat menyesuaikan diri dengan keadaan 
tempat Praktek Belajar Kerja yang didapat. 
Kegiatan resosialisasi ini sangat penting bagi penerima manfaat 
khususnya anak putus sekolah yang nakal, anak jalanan maupun anak 
berhadapan dengan hukum (ABH) karena hal tersebut berkaitan dengan 
image penerima manfaat yang sudah terlanjur buruk ketika di masyarakat, 
maka dari itu dengan adanya program resosialisasi  penerima manfaat 
berangsur-angsur diterima mengikuti Praktek Belajar Kerja (PBK). Selain 
itu, penerima manfaat mulai mendapat kepercayaan dari masyarakat 
khususnya di sekitar panti sehingga dapat beraktivitas seperti masyarakat 
pada umumnya, kemudian penerima manfaat berangsur-angsur mulai 
mandiri dan kembali ke fungsi normatif kepada masyarakat, setelah 
awalnya sempat melanggar ketertiban. Hal tersebut menandakan bahwa 
penerima manfaat sanggup mengadakan relasi yang sehat terhadap 
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masyarakat. Seperti yang diungkapkan Sundari (2005:40) bahwa salah satu 
bentuk penyesuaian diri terhadap masyarakat adalah kesanggupan 
mengadakan relasi yang sehat terhadap masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan program resosialisasi 
anak putus sekolah dalam upaya penyesuaian diri  di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu Karanganyar. Berdasarkan hasil penelitan dan analisis 
data, maka dapat disimpulkan bahwa program resosialisasi anak putus 
sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu Karanganyar 
dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan yaitu Praktek Belajar Kerja 
(PBK), magang, kegiatan dengan masyarakat (kerja bakti, olahraga, dan 
kegiatan keagamaan) dan pemulangan penerima manfaat ke daerah asal. 
Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam program resosialisasi tersebut 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Bentuk kegiatan 
resosialisasi tersebut termasuk dalam penunjang keahlian penerima manfaat. 
Sedangkan, agar penerima manfaat dapat menyesuaikan diri dengan baik 
maka dapat ditunjang melalui kegiatan bimbingan karakter atau moral. 
Bimbingan ini berbentuk nasehat atau motivasi dan pengawasan oleh pekerja 
sosial. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penelitian ini terdapat 
banyak kekurangan. Keterbatasan tersebut yaitu peneliti kurang mampu 
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mengeksplor dan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepada subjek. Dengan keterbatasan tersebut, penulis mengharapkan kritik 
dan saran yang bersifat membangun sehingga dapat membantu peneliti dalam 
mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya. 
C. Saran 
Saran yang dapat diberikan dari pembahasan dan uraian tentang 
program resosialisasi anak putus sekolah yaitu hasil penelitian ini belumlah 
sempurna. Oleh karena itu alangkah lebih baiknya apabila penelitian 
dilanjutkan dan diperluas sehingga mencapai hasil yang final sehingga karya 
ini dapat dijadikan sumber informasi. 
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Pedoman Wawancara 
Pekerja sosial 
2. Apa yang melatar belakangi program resosialisasi itu ada? 
3. Bagaimana proses resosialisasi yang dilakukan? 
4. Bagaimana tujuan dari program resosialisasi tersebut? 
5. Bagiamana pelaksanaan program resosialisasi anak putus sekolah di Panti 
Pelayanan sosial Anak Tawangmangu? 
6. Apakah Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu mempunyai target 
terhadap program resosialisasi? 
7. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam menentukan keberhasilan 
program resosialisasi? 
8. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam melaksanakan program 
tersebut? 
9. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
10. Bagaimana penerima manfaat dalam menyesuaikan diri ketika sampai di panti 
ini? 
11. Berapa jumlah anak yang mengikuti Praktek Belajar Kerja (PBK)? 
12. Berapa jumlah anak yang tidak mengikuti PBK? 
13. Apabila penerima manfaat mampu untuk hidup mandiri, bagaimana prosedur 
Panti Pelayanan Sosial Anak terhadap pemulangan penerima manfaat? 
14. Apa saja saran-saran untuk Panti ini? 
 
 
 
 
Kepala Sie Rehabilitasi Sosial 
1. Apa saja program atau pelayanan yang ada di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu? 
2. Sejauh mana Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu mampu 
melaksanakan program resosialisasi? 
3. Apa tujuan dari program resosialisasi di PPSA Tawangmangu? 
4. Dalam menjalankan program tersebut, apakah PPSA Tawangmangu bermitra 
dengan instansi lain? 
5. Bagaimana proses pemulangan Penerima Manfaat? 
 
Kepala Tata Usaha 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya PPSA Tawangmangu? 
2. Seperti apa sarana dan prasarana yng dimiliki PPSA? 
3. Bagaimana perkembangan PPSA Tawangmangu sebagai Panti Pelayanan 
sosial dari dulu hingga sekarang? Termasuk kualitas SDM yang dimiliki? 
 
Penerima Manfaat 
1. Kapan anda masuk di PPSA Tawangmangu? 
2. Mengapa anda masuk di PPSA Tawangmangu? 
3. Program ketrampilan apa yang anda ikuti di PPSA Tawangmangu? 
4. Apakah program/bimbingan tersebut bermanfaat? 
5. Selain program/bimbingan ketrampilan, program apa saja yang anda dapatkan 
di sini? 
 
 
 
 
6. Apa yang anda rasakan selama mengikuti bimbingan atau pembinaan di sini? 
7. Bagaimana perasaan anda saat masuk PPSA Tawangmangu ini? 
8. Apakah ada perubahan terhadap diri anda, ketika masih di rumah/di jalanan 
dengan di panti ini? 
9. Ketika anda memutuskan untuk berhenti sekolah, bagaimana 
tanggapan/respon masyarakat? 
10. Bagaimana pergaulan anda di masyarakat? 
11. Apakah anda mengikuti PBK? 
12. Apa yang anda dapatkan ketika di tempat PBK? 
13. Bagaimana kesan-kesan ketika anda melaksanakan PBK? 
14. Apa yang anda lakukan ketika sudah kembali ke masyarakat? 
15. Apa saran untuk PPSA Tawangmangu dengan adanya program tersebut?
 
 
Transkrip Wawancara 
Kode  : S1W1 
Narasumber : Ir. Purwadi, M.M. (Kepala PPSA Tawangmangu) 
Usia  : 53 tahun 
Hari, tanggal : Senin, 12 Juni 2017 
Lokasi  : ruang Kepala Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
Pukul  : 09.30-10.30 
Suasana : sepi dan cukup dingin 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber/subjek 
 Pagi ini, pukul 08.30 saya berangkat dari rumah menuju Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu ditemani oleh satu teman saya. Di sekitar 
Karanganyar, udara belum terlalu panas dan tidak terlalu dingin, tetapi ketika 
sudah sampai Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmagu udara terasa dingin. 
Karena tidak jauh dari panti ini, terdapat Gunung Lawu yang cukup besar. Di 
Panti ini, saya dan teman saya mengucapkan salam dan saling berbincang dengan 
pegawai-pegawai panti. Setelah itu, saya mencoba bertanya kepada salah satu 
pegawai yaitu Ibu Yuli. 
“Bu, ngapunten. Hari ini Pak Pur rawuh napa mboten nggih?. Kula bandhe 
nyuwun informasi kalih wawancara terkait panti niki.” 
“O, ada mbak. Pak Pur ada di ruang. Masuk saja.” 
 
 
“Onggih Bu, matur nuwun” 
“Ya Mbak, sama-sama.” 
Saya pun langsung menuju ruang Pak Purwadi dengan mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam. 
 
 
Baris Transkrip wawancara Analisis/coding 
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P : Assalamu‟alaikum, Pak. 
Mohon maaf mengganggu Pak, boleh 
saya masuk?  
N : Wa‟alaikumsalam 
Ya, silakan mbak. Silakan duduk mbak. 
P : Nggih Pak, terimakasih. 
N : Gimana, ada yang bisa saya bantu 
mbak? 
P : Perkenalkan saya Isnaini yang 
beberapa bulan lalu sempat PPL di 
panti ini. Iya Pak, ini saya ingin 
meminta bantuan Bapak. Saya boleh 
bertanya terkait panti ini, Pak? 
N : Iya, silakan mbak 
P : Begini Pak, saya ingin bertanya 
terkait program resosialisasi anak putus 
sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu. 
Menurut Bapak, program resosialisasi 
itu seperti apa? 
N : Ya, saya ingin jelaskan terlebih 
dahulu mbak. Memang di sini untuk 
Pembuka 
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anak putus sekolah, tetapi sebenarnya 
sasarannya tetap anak jalanan. Dulu 
namanya Balai Rehabilitasi Sosial 
Anak Jalanan Kartini Tawangmangu, 
sekarang berganti menjadi Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
tetapi garapan/sasaran penerima 
manfaatnya tetap sama, anak putus 
sekolah yang nakal, yang berhadapan 
dengan hukum (ABH) dan anak 
jalanan. Dulu tidak semua Penerima 
Manfaat termasuk anak jalanan jadi 
mereka tidak terima ketika belajar di 
balai/panti ini. 
Sedangkan untuk program resosialisasi 
itu intinya mengembalikan peran 
anak/penerima manfaat ketika kembali 
di masyarakat. Program ini dilakukan 
di luar panti, anak putus sekolah, anak 
nakal, anak berhadapan dengan hukum 
(ABH) dan anak jalanan sudah 
mendapatkan image buruk di 
masyakarat, seperti tidak disiplin, hidup 
liar (melanggar norma), memakai tato 
dan tindik, dan sebagainya. Untuk itu, 
balai berusaha membantu penerima 
manfaat untuk mengembalikan peran 
anak/penerima manfaat di masyarakat. 
P : Di sini kegiatan resosialisasi 
meliputi apa saja, pak? 
N : Kegiatan resosialisasi di sini, ada: 
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1. Praktek Belajar Kerja (PBK)  
PBK ini dilaksanakan di luar panti, 
tetapi masih di sekitar daerah panti. 
Kegiatan PBK ini dilaksanakan 
selama dua minggu, yang dimulai 
tanggal 5 Juni hingga 15 Juni 2017.  
Kami berkerjasama dengan bengkel 
sepeda motor, bengkel las dan 
produksi roti di sekitar 
Tawangmangu. Tetapi untuk tahun 
ini, ada satu produksi roti di 
Surakarta yang berkenan bekerja 
sama dengan kami. 
2. Magang 
Magang ini dilaksanakan  selama 
satu tahun dengan monitoring dari 
panti. Magang ini dilakukan ketika 
sudah selesai masa rehabilitasi. 
Selama magang anak-anak tidak 
menuntut gaji, yang penting 
diterima dulu di tempat magang. 
3. Kegiatan dengan masyarakat, 
misalnya kerja bakti. Tujuannya 
untuk mendekatkan anak-anak 
dengan masyarakat. 
4. Olahraga di lapangan umum. Ini 
juga termasuk bentuk kegiatan 
resosialisasi. Karena tidak semua 
anak mau bergabung dengan 
Kegiatan resosialisasi 
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masyarakat umum, misalnya karena 
malu, atau takut. 
P: menurut Bapak, seberapa penting 
kegiatan resosialisasi itu? 
N : ya sangat penting mbak, karena ini 
berkaitan dengan image mereka 
sebagai anak putus sekolah, anak 
nakal, anak jalanan yang sudah jelek 
dan masyarakat belum tentu 
menerima mereka, maka perlu 
kegiatan resosialisasi untuk 
menghilangkan image jelek. 
Misalnya, anak putus sekolah yang 
bergabung dengan anak jalanan, dia 
bertato, sebagian orang atau pegawai 
di sini akan takut, tapi dengan 
adanya program resosialisasi 
Penerima Manfaat akan diterima 
kerja saat Praktek Belajar Kerja 
(PBK). 
P : kalau untuk proses resosialisasi di 
sini seperti apa nggih, Pak? 
N : proses ini adalah satu rangkaian 
untuk penerima manfaat agar dapat 
diterima oleh masyarakat. Di blog 
atau di profil Panti ada mbak, ya 
dimulai dari pelayanan rehabilitasi 
sosial. 
P : sedangkan apa saja manfaat yang 
diperoleh penerima manfaat dengan 
adanya program resosialisasi 
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tersebut? 
N : Ya Penerima manfaat mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat 
sehingga dapat beraktivitas, 
kemudian kegiatan kemandirian 
juga, mengembalikan fungsi 
normatif kepada masyarakat dari 
image negatif sepertianak liar, 
mengganggu ketertiban. 
P : apa saja upaya yang dilakukan 
untuk menunjang program 
resosialisasi tersebut? 
N : upaya itu maksudnya seperti apa 
dulu mbak?  
P : usaha pak, dalam hal ini. 
N : kami menjalin kemitraan dengan 
lembaga ekonomi 
P : misalnya, Pak? 
N : misalnya bengkel las, bengkel 
sepeda motor, produksi roti. 
P : upaya selain itu Pak? 
N : kita juga menjalin kemitraan 
dengan masyarakat untuk 
mendapatkan kepecayaan, fungsi 
agar mudah mengantarkan si anak 
jadi baik.  
Di dalam upaya ini ada prosesnya 
mbak, misalnya menjalin kemitraan, 
kami mendatangi bengkel. 
P : apa saja target yang ingin dicapai 
dalam program resosialisasi 
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tersebut? 
N : bisa diterima di masyarakat, bisa 
beraktivitas dan mandiri. 
P : Sedangkan faktor yang mendukung 
terlaksananya program resosialisasi, 
apa saja nggih Pak? 
N : faktor itu biasanya terbagi menjadi 
dua, internal dan eksternal mbak. 
Kalau internal itu dari penerima 
manfaat, antaranya mengubah 
mindset bahwa mereka memiliki 
potensi, selain itu juga kejujuran. 
Kejujuran sangat penting akan 
keberlangsungan program 
resosialisasi (PBK), jika PM jujur 
maka pemilik bengkel tidak 
dirugikan, sebaliknya. Kalo 
eksternal, yaitu tempat PBK. 
P : tadi kan faktor yang mendukung 
nggih Pak, kalo untuk hambatan 
dalam program resosialisasi apa saja 
nggih Pak? 
N : sama mbak, hambatan juga ada dua, 
berasal dari internal yaitu PM-
kesiapan anak dan ekternal yaitu 
ridak ada dukungan dari luar karena 
image nya, maka secara psikis akan 
mempengaruhi kepercayaannya. 
Oleh karena itu, tugas pekerja sosial 
adalah mengubah mindset mereka 
melalui pelayanan rehabilitasi. Itu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pencapaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemulangan 
 
 
 
 
 
penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
180 
 
 
lho mbak, dillihat lagi di teori 
Maslow. 
P : selanjutnya nggih Pak, terkait 
berhasil/tidaknya anak dalam 
melaksanakan program PBK itu 
seperti apa nggih Pak? 
N : berhasil itu ya artinya bisa 
melakukan aktivitas dengan 
masyarakat dengan baik, secara 
normatif. Yang tidak berhasi, 
misalnya pm tidak berangkat PBK. 
P : jika terkait anak yang dipulangkan 
duluan sebelum jadwal pemulangan 
itu bagaimana, Pak? 
N : yang pulang duluan berarti program 
resosialisasi sudah dilaksanakan. 
P : obegitu nggih Pak, terimakasih 
banyak atas waktunya Pak, saya 
mohon pamit. 
N : ya mbak, sama-sama. 
P : Assalamu‟alaikum 
N : Wa‟alaikumsalam. 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 
Kode  : S2W2 
Narasumber : Agus Priyanto ( anggota sie Rehabilitasi di PPSA Tawangmangu) 
Usia  : 48 tahun 
Hari, tanggal : Senin, 12 Juni 2017 
Lokasi  : ruang kantor sie Rehabilitasi di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu 
Pukul  : 11.00-11.30 
Suasana : sepi dan cukup dingin 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber/subjek 
 Setelah melakukan wawancara dengan Pak Purwadi, saya istirahat sejenak. 
Kemudian melajutkan wawancara dengan salah satu pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. Saya mendatangi ruang pekerja sosial 
tetapi para pegawai sedang istirahat dan sebagian sedang ada acara di luar kantor. 
Kemudian saya kembali ke kantor, di sana saya melihat Pak Agus sedang duduk 
di meja kerjanya sambil mengoperasikan komputer.  
Baris Transkrip wawancara Analisis/coding 
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P : Assalamu‟alaikum. Mohon maaf 
Pak, sedang sibuk nggih Pak?  
N : lha gimana mbak? 
P : Begini Pak, saya ingin melakukan 
wawancara untuk penelitian. 
N : lama ga mbak? Soalnya ini saya lagi 
membuat LPJ 
P : kira-kira setengah jam, Pak 
N : oyasudah, silakan. 
Pembukaan 
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P : Begini Pak, saya akan melakukan 
penelitian di panti ini terkait program 
resosialisasi, yang saya tanyakan: apa 
saja pelayanan yang ada di panti, nggih 
Pak? 
N : sudah punya brosur panti ini belum 
mbak? Di brosur dijelaskan apa saja 
pelayanan-pelayanan yang ada di panti 
ini. 
P : nggih Pak, saya sudah punya. 
N : dibaca dulu mbak, nanti kalau ada 
yang tidak paham, saya jelaskan. 
P : onggih Pak 
N : Program pelayanan di panti ini 
dibagi menjadi 2 nggih Pak,  
a) Rehabilitasi sosial 
- Bimbingan fisik  
- Bimbingan mental 
- Bimbingan sosial 
- Bimbingan karakter 
- Bimbingan ketrampilan 
Ketrampilan pokok : bengkel, 
las dan tata boga 
Ketrampilan penunjang : lukis 
kaca, kerajinan bambu, 
pertanian, sablon 
P : kalau pelayanan rehabilitasi sudah 
diberikan, selanjutnya pelayanan 
apa yang didapatkan PM nggih Pak? 
N : setelah pelayanan rehabilitasi, 
kemudian mendapatkan pelayanan 
resosialisasi 
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program resosialisasi, yang terdiri 
dari Praktek Belajar Kerja (PBK) 
dan penyaluran kerja setelah keluar 
dari sini 
P : kemudian Pak, menurut Bapak, apa 
tujuan dari program resosialisasi? 
N : tujuan dari resosialisasi adalah 
pendewasaan anak, seperti tujuan akhir 
PM berada di panti ini, yaitu untuk 
mencapai kemandirian dan berperilaku 
normatif. 
P : untuk mencapai kemandirian itu 
dengan cara apa nggih Pak? 
N : ya dengan skill yang mereka miliki 
mbak, kalo mereka punya skill maka 
mereka akan bisa masuk dunia kerja 
dan kemudian mereka akan mandiri. 
P : onggih Pak, salah satu program 
resosialisasi tadi, Praktek Belajar Kerja 
nggih Pak, nah itu seperti apa Pak? 
N: Praktek Belajar Kerja, jadi PM 
melaksanakan praktek belajar kerja 
sesuai dengan ketrampilan yang PM 
ikuti di panti ini. Misalnya bengkel 
sepeda motor di wilayah 
Tawangmangu, perusahaan roti. 
P : sejauh mana Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu mampu 
melaksanakan program resosialisasi? 
N : bicara sejauh mana, berarti melihat 
pelayanan yang diberikan. Di sini, kami 
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melayani anak/Penerima Manfaat 
sesuai dengan pelayanan panti, 
diantaranya Praktek Belajar Kerja untuk 
mengenalkan dunia kerja/usaha kepada 
mereka. PBK itu salah satu untuk 
membantu mengentaskan 
permasalahan. 
P : terkait pemulangan anak/penerima 
manfaat itu seperti apa Pak? 
N : pemulangan pertama melalui 
instansi daerah dengan memberikan 
surat. Kedua, anak sudah dipulangkan 
bisa jadi kita mengantar, bisa jadi 
dijemput dari daerah masing-masing. 
Keadaan anak pulang/di rumah tetap 
ditindak lanjuti, kurang lebih selama 3 
bulan, anak diberikan bimbingan 
lanjut/binjut, dimonitoring kemudian 
dievaluasi. Ketiga, terminasi yang 
artinya pemutusan hubungan antara 
panti dengan si anak. Anak mandiri dan 
diserahkan kepada keluarga/daerah 
pengirim. 
P : itu tadi pertanyaan terakhir, 
terimakasih banyak atas 
kesempatannya. 
N : iya mbak, sama-sama. 
P: Assalamu‟alaikum 
N : Wa‟alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 
Kode  : S3W3 
Narasumber : Nuryatiningsih ( Pekerja Sosial Pelaksana di PPSA 
Tawangmangu) 
Usia  : 54 tahun 
Hari, tanggal : Rabu, 14 Juni 2017 
Lokasi  : ruang Fungsional di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
Pukul  : 08.41-09.10 
Suasana : sepi dan cukup dingin 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber/subjek 
 
 Di hari rabu ini, saya melanjutkan wawancara di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu. Saya langsung menuju ruang fungsional untuk menemui Ibu 
Nuri yang merupakan salah satu pekerja sosial di panti ini. 
Baris Transkrip wawancara Analisis/coding 
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P : Assalamu‟alaikum, Bu. 
N : Wa‟alaikumsalah. Mau ketemu 
siapa mbak? 
P : Saya ingin ketemu dengan 
njenengan Bu. 
N : Oyaa, ada apa mbak? 
P : Begini Bu, saya ingin ngobrol-
ngobrol terkait program resosialisasi di 
sini Bu. 
N : silakan mbak 
Pembuka 
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P : onggih Bu, sasaran garapan di panti 
ini sebenarnya anak putus sekolah atau 
anak jalanan nggih Bu? 
N: ini mbak, menurut Pergub no 54 itu 
tentang menangani anak jalanan yang 
masih dalam asuhan keluarga. Nah, 
anak jalanan memang sebelumnya anak 
putus sekolah. 
P : langsung ke program resosialisasi, 
di sini proses resosialisasi seperti apa 
Bu? 
N : prosesnya membekali anak ketika 
terjun di masyarakat agar bisa 
memanfaatkan ilmu yang didapat di 
sini. 
P : manfaat dari program resosialisasi 
tersebut? 
N : manfaatnya agar anak/penerima 
manfaat mandiri, agar dapat bekerja 
kepada orang lain dan akhirnya dapat 
menciptakan lapangan sendiri. Mantan 
PM sini ada mbak, yang dari 
wonosobo, sekarang sudah bisa buka 
warung sendiri, sudah bisa jualan 
sendiri. 
P : wah, bagus ya Bu 
N : iya mbak 
P : sedangkan pelaksanaan resosialisasi 
seperti apa Bu? 
N: bisa seperti sholat tarawih, sekarang 
ini kan bulan ramadhan, anak-anak 
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biasanya tarawih di masjid sekitar 
panti, jumatan dan PBK (Praktek 
Belajar Kerja). 
P : dalam melaksanakan program 
resosialisasi tentu ada faktor 
pendukung, apa saja nggih Bu? 
N : faktor pendukung ini dibagi 
menjadi dua mbak, internal dan 
ekternal. Internal yang berasal dari PM. 
Kalau eksternal dari pegawainya, 
misalnya instruktur yang kompeten. 
P : sedangkan untuk hambatannya bu? 
N : hambatannya juga sama, internal 
dari PMnya, misalnya PM malas, selalu 
ingin enak. Kalau eksternal dari sarana 
dan prasarana, las dan bengkel belum 
komplit. Tapi kalau tata boga sudah 
mencukupi. 
P : itu tadi ada beberapa hambatan 
dalam pelaksanaan program 
resosialisasi, bagaimana cara mengatasi 
hambatan tersebut nggih Bu? 
N : selalu memotovasi PM, kegiatan 
yang ada di sini yang akan kamu 
butuhkan. Untuk sarana dan prasarana 
dimanfaatkan apa yang ada dulu. 
P : oiya Bu, di sini jumlah penerima 
manfaatnya berapa nggih? 
N : 50 anak mbak 
P : kalau yang ikut PBK Bu? 
N : 26 anak 
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P : lumayan banyak nggih Bu.. 
N : iya mbak 
P : Boleh minta rinciannya Bu? 
N : yang di bengkel ada 16, las ada 1, 
tata boga ada 9 
P : bagaimana dengan anak-anak/PM 
bagi yang tidak mengikuti kegiatan 
PBK? 
N : tetap di panti mengikuti kegiatan 
ketrampilan seperti biasa. 
P : bagaimana proses pemulangan PM 
ya Bu? 
N : pertama mengirim surat ke daerah, 
berita acara, dan blangko purna bina 
yang diketahui oleh Kepala Panti. 
P: boleh saya melihat lembar berita 
acara dan blangko purna bina Bu? 
N: o ya, sebentar mbak (sambil 
mencari) 
Ini mbak 
P : nggih Bu, terimakasih 
N : di bawa ndak papa mbak 
P : saestu Bu? 
N : iya mbak, ndak papa 
P : terimakasih Bu 
N : ya mbak 
Oiya setelah itu, normalnya ketika 
pemulangan ada home visitnya tapi 
karena ketebatasan dana, home visit 
dilakukan sekaligus ketika 
melaksanakan sosialisasi ketika awal 
Aktivitas PM yang tidak 
mengikuti PBK 
 
 
 
Proses pemulangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
tahun ajaran baru. 
Terakhir, terminasi. Terminasi bisa 
dilakukan ketika sudah di daerah 
masing-masing. 
P : seberapa penting program 
resosialisasi ini? 
N : Penting mbak. Statmen dari 
masyarakat “anak ini nakal” harus di 
hapus dengan membekali anak supaya 
siap menghadapi tantangan-tantangan. 
Setelah dibekali, anak melakukan 
kebaikan-kebaikan kepada masyarakat, 
maka lambat laun statmen dari 
masyarakat tersebut akan berkurang. 
P : pertanyaan terakhir nggih Bu, apa 
saran dari Ibu untuk kemajuan panti 
ini? 
N : SDM nya ditambah mbak, sekarang 
ini satu pekerja sosial menghandle 10 
anak, normalnya 10 anak dihandle 2 
pekerja sosial. Kemudian sarana dan 
prasarana harus dilengkapi. 
P : onggih, mungkin ini sudah cukup. 
Terimakasih banyak atas 
kesempatannya, Bu. 
N : iya mbak, sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 
Kode  : S4W4 
Narasumber : Dra. V.M.Budi Yuliastuti (kepala sie Penyantunan di PPSA 
Tawangmangu) 
Usia  : 51 tahun 
Hari, tanggal : Rabu, 14 Juni 2017 
Lokasi  : ruang sie penyantunan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu 
Pukul  : 09.30-10.00 
Suasana : sepi dan cukup dingin 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber/subjek 
 
Baris Transkrip wawancara Analisis/coding 
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P : selamat pagi Bu 
N : pagi mbak, ada yang bisa saya 
bantu? (sambil tersenyum) 
P : saya ingin melakukan wawancara 
terkait penelitian saya. Apa Bu Yuli 
sedang sibuk? 
N : tidak mbak, silakan 
P : terimakasih Bu 
Langsung saja nggih Bu, saya ingin 
menanyakan terkait sarana yang 
didapat PM saat di panti ini? 
N : dalam sie penyantunan ini 
Pembuka 
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menangani 3 macam, antara lain 
permakanan, pengasramaan dan 
kesehatan. 
P : boleh dijelaskan bu? 
N: untuk permakanan, dari Dinas 
Jateng ada menu tersendiri, mulai dari 
anak balita, remaja, dewasa dan lansia. 
Semua menu dibuat dari Dinsos, 
menunya berbeda-beda. Jatah 
makannya 3x dalam sehari yang terdiri 
dari nasi, sayur, lauk, buah dan snack.  
Untuk pengasramaan, tiap kamar di isi 
oleh 4 anak. Di sini anak mendapatkan 
sarana tempat tidur, kasur, almari, 
jemuran, selimut, seprei, handuk, 
pakaian olahraga 1 stel dan seragam 
batik 1 stel. Selain itu dari panti 
dipinjami werpak untuk PBK. Dan 
setiap sebulan sekali mendapatkan 
peralatan mandi, seperti sabun, pasta 
gigi, sikat gigi, shampoo dan detergen. 
Untuk kesehatan, diperiksakan 
tergantung penyakitnya dan panti 
menyediakan obat-obatan. Apabila ada 
anak yang sakit dan tidak kunjung 
sembuh maka akan di rujuk ke 
puskesmas Tawangmangu. Apabila 
penyakit serius akan dirujuk ke rumah 
sakit kabupaten. 
Dalam sie ini, anak-anak dididik 
dengan rasa tanggung jawab, seperti 
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45 
adanya jadwal kebersihan kamar, 
ruang makan, dan mencuci piring, 
gelas setiap selesai makan dan minum. 
P : Mungkin sudah cukup Bu, 
terimakasih banyak atas informasinya. 
N : sama-sama mbak. 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 
Kode  : S5W5 
Narasumber : Rohmat (Penerima Manfaat) 
Usia  : 17 tahun 
Hari, tanggal : Selasa, 13 Juni 2017 
Lokasi  : Ruang Konseling di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
Pukul  : 16.15-16.45 
Suasana : sepi dan cukup dingin 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber/subjek 
 
Baris Transkrip wawancara Analisis/coding 
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P : dik, kita ngobrol-ngobrol sebentar 
ya. Ga usah sepaneng. 
N : ya mbak 
P : oiya, sebelumnya perkenalkan nama 
saya Isnaini Nurul, panggil saja Mbak 
Isna. Dulu saya sempat PPL di sini, 
aktivitas saya mendampingi kalian 
dalam kegiatan ketrampilan, sholat, dan 
lainnya. Boleh tahu nama kamu? 
N : FR mbak 
P : asalnya dari mana dik? 
N : Boyolali 
P : tanggal lahirnya berapa? 
N : 22 September 2000 
Pembuka 
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P : baru 17 tahun yaa. Oiya, kamu mulai 
belajar di sini sejak kapan? 
N: emm, (sambil mikir) kayaknya 
pertengahan Februari  
P : sudah lumayan lama yaa, hampir 5 
bulan di sini.  
N : iya mbak 
P : ini tadi pulang dari PBK ya? 
N : nggak mbak 
P : lho ga berangkat? 
N : mboten 
P : lha kenapa? 
N : emm (sambil mikir), kurang enak 
badan 
P : kurang enak badan atau lagi males 
berangkat? 
N : (sambil tertawa) 
P : oyasudah, gapapa. Lanjut yaa, kok 
bisa tau di sini ada pelatihan bengkel? 
N : dikasih tahu sama lik, mbak. Saya 
mau, terus dianter lik ke sini. 
P : obegitu. 
N : iya mbak 
P : di sini ikut ketrampilan apa? 
N : bengkel las mbak 
P : oyaa, gimana di sini seneng? 
N : seneng 
P : senengnya? 
N : ya seneng mbak, temen e banyak 
P : oiya, PBK nya dari jam berapa 
sampai jam berapa? 
Berada di panti 
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N : jam delapan sampai setengah lima 
P : dapat tempat PBK dimana? 
N : di bengkel las Supri 
P : senang bisa ikut PBK? 
N : seneng mbak 
P : dapat apa aja di sana? 
N :dapat ilmu baru, di sana bisa praktek 
kerja lapangan langsung 
P : (mengangguk) 
Oiya, kalau boleh tahu sebelum di panti 
ini, kamu sekolah ya? 
N : sekolah mbak, tp ga lanjut 
P : maksudnya? 
N : Cuma sampai kelas 1 
P : kelas 1 apa? 
N : SMK  
P : kok bisa begitu? 
Kamu memang ga pengen lanjut sekolah 
atau gimana? 
N : ga pengen mbak 
P : alasannya? 
N : males 
P : males karna teman atau guru? 
N : kurang cocok sama guru, padahal 
saya ga pernah nakal mbak, ya Cuma 
sekali mbolos, terus pas saya ijin ke 
kamar mandi, diikuti terus sama guru 
P : oalah 
Kalo orang tua gimana, masih pengen 
kamu lanjut sekolah to? 
N : ya masih mbak, tapi sudah terlanjur 
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P : hmm, kalau boleh tahu aktivitas 
kamu di rumah apa saja? 
N : main 
P : oo, sekarang ngerokok o ya? 
N : (tersenyum sambil mengangguk) 
P : pernah minum dik? 
N : (mengangguk), tapi dulu mbak kelas 
3 SMP, sekarang tidak 
P : tetangga mu gimana melihat kamu 
yang merokok, terus dulu minum? 
N : ya, dirasani mbak 
P : hmm, yang penting sekarang kamu 
mau berubah to? 
N : ya mau mbak, tapi kalo merokok 
susah 
P : ya pelan pelan 
N : iya mbak 
P : yaudah, mungkin itu saja, 
terimakasih ya 
N : iya mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 
Kode  : S6W6 
Narasumber : Putro (Penerima Manfaat) 
Usia  : 15 tahun 
Hari, tanggal : Selasa, 13 Juni 2017 
Lokasi  : Ruang Konseling di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
Pukul  : 16.46-17.15 
Suasana : sepi dan cukup dingin, mendung 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber/subjek 
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P : minta waktunya buat ngobrol-
ngobrol ya. Sebentar saja, gapapa to?  
N : iya mbak 
P : ini tadi pulang dari PBK ya? 
N : iya mbak 
P : Oiya perkenalkan nama saya Isnaini 
Nurul, panggil saja Mbak Isna yaa. Di 
sini mbak Isna ingin ngobrol-ngobrol 
sebentar dengan kamu.  
N : (mengangguk) 
P : nama kamu siapa dik? 
N : Putro 
P : kalau asalnya? 
N : Mojogedang 
Pembuka 
 
 
 
 
Perkenalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
P : berarti ga jauh dari sini yaa? 
N : (mengangguk) 
P : kelahiran tahun berapa? 
N : 2002 
P : tanggalnya? 
N : 3 bulan 9 tahun 2002 
P : oyaa, sekarang usianya 15 tahun 
yaa? 
N : iya mbak 
P : mulai belajar di panti ini sejak 
kapan? 
N : awal maret 
P : kok bisa tahu di panti ini ada 
beberapa ketrampilan? 
N : iya mbak, diajak temen, terus saya 
mau dari pada di rumah ga ada kegiatan 
P : lhoh, lha di rumah biasane ngopo 
wae? 
N : dolan mbak 
P : oalah, kalau mbak Isna boleh tahu. 
Dulu sempat sekolah ya? 
N : iya mbak 
P : sampai kelas berapa? 
N : kelas 1 SMP berhenti 
P : Oo, kok begitu? Sudah ga pengen 
sekolah atau gimana? 
N : ya meles mbak 
P : dulu nakal yaa (sambil ketawa) 
N : (tersenyum) 
P : sudah sempat merokok? 
N : sudah, minum juga sudah 
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P : (sambil mengangguk) 
Berarti belum pernah kerja? 
N : sudah, di bengkel mobil sekitar 1 
bulan 
P : hmm 
Di sini apa yang kamu rasakan? 
N : apa ya mbak? 
P : misalnya, seneng, apa sedih, apa ga 
betah 
N : seneng ki mbak, guru-gurunya enak, 
baik 
P: kalau temen-temennya? 
N : ya sebagian ada yang enak, ada yang 
nggak 
P: oiya, km ikut PBK dimana? 
N : di bengkel sepeda motor situ mbak. 
P : ikut PBK seneng nggak? 
N : ya seneng mbak 
P : apa saja yang kamu dapatkan dari 
PBK? 
N : dapat ilmu 
P : oyaa 
Setelah dari panti ini, kamu pulang ke 
rumah. Apa yang kamu lakukan di 
rumah? 
N : (sambil mikir) 
P : ga pengen kerja? 
N : ya pengen mbak, tapi saya kalo 
boleh sama Bapak mau lanjut di sini 
lagi, mau ambil las  
P : wah, ya bagus. Kalo boleh tahu, 
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bapak kerja apa dik?  
N : swasta 
P : kalo ibu? 
N : ibu TKW 
P : hmm 
Oiya, maaf yaa, kamu sempat pakai 
pearching ya? 
N : (tersenyum dan mengangguk) 
P : kok bisa, memang suka atau ikut-
ikutan temen? 
N : emm, dulu pernah gabung sama 
anak punk 
P : ikut-ikutan ya? 
N : iya 
P : sekarang masih dik? 
N : mboten mbak, setahun terakhir lepas 
dari punk 
P : sikap masyarakat bagaimana dik, 
melihat kamu seperti ini, maaf yaa, 
maksudnya melihat kamu yang sudah 
putus sekolah, kemudian merokok, 
sempat minum, dan pakai pearching? 
N : emm, gimana yaa 
P : sempat jadi omongan orang? 
N : pernah mbak kalo dirasani 
P : pernah dengar langung? 
N : nggak mbak, dari anak-anak kecil 
P : gimana? 
N : ya ada anak kecil yang bilang, “mas, 
koe dirasani lho mbi ibu A” 
P: terus sikap kamu gimana? 
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N : saya sempat marah, saya bilang ke 
Ibu A, “ojo ngrasani aku Buk” 
P : kalau bapak mu melihat kamu seperti 
ini gimana? 
N : ya gak gimana-gimana mbak, bapak 
ga berani ngandani aku, ya paling aku di 
ece karna kupingku gatel karna tak 
pearching. 
P : nah, masyarakat ngrasani koe to, 
terus koe kepingin ngubah sikap mu apa 
ora? 
N : ya kepingin mbak, aku sadar aku ora 
iso ngene ki terus 
P: (mengangguk) 
pingin mbuktikne ga, nek koe kaya 
ngene tapi koe due ketrampilan? 
P : pengen mbak. 
N : oiyaa, setelah beberapa bulan ng 
kene, ana perubahan ga? 
N : (diam) 
P : maksude awale koe ng ngomah ora 
tau sholat, nah ng panti ini ada 
peningkatan sholat e soyo sregep 
N : ana mbak, biyen aku iseh minum, 
saiki wis ora 
P : oyawis mungkin iki wae yaa. Nuwun 
yaa 
N : nggih mbak 
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Transkrip Wawancara 
Kode  : S3W6 
Narasumber : Nuryatiningsih ( Pekerja Sosial Pelaksana di PPSA 
Tawangmangu) 
Usia  : 54 tahun 
Hari, tanggal : Senin, 17 Juli 2017 
Lokasi  : ruang Fungsional di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
Pukul  : 11.15-12.08 
Suasana : sepi, cukup dingin dan mendung 
P  : Peneliti 
N  : Narasumber/subjek 
 
Baris Transkrip wawancara Analisis/coding 
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P : assalamu‟alaikum,  mohon maaf Bu 
saya ingin melakukan wawancara lagi 
terkait program resosialisasi di sini, 
setelah saya tulis ada beberapa yang 
belum saya tanyakan. 
N : oiya mbak, gapapa silakan 
P : begini Bu, untuk PM saya fokus pada 
Putro dan Rohmat, kalo boleh tahu 
pembimbing mereka saat di panti ini 
siapa nggih bu? 
N: kalo Putro saya mbak, tapi kalo 
Rohmat pak Partana, tapi pak Partana 
sedang tidak di kantor. 
Pembuka 
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P : onggih Bu, kalau begitu Putro dulu 
saja. Putro itu latar belakang 
keluarganya seperti apa nggih Bu? 
N : Putro itu berasal dari keluarga 
broken home. Di rumah tinggal sama 
kakek, nenek sama ayahnya. Ayahnya 
bekerja di pabrik plastik Palur terus 
Ibuknya kan sudah lama di Hongkong 
karna ya pergi begitu saja sehingga dia 
tidak mengurus keluarganya dan Putro 
diserahkan ayahnya. Ayahnya 
sebenarnya protek, dulu pertama kali 
waktu saya mengambil dia itu  
P: mengambil di rumah Bu? 
N : iya, saya mengambil di rumah, saya 
tau rumahnya. Itu ayahnya marah, ga 
mau keluar, pintu di tutup, dijeglekne 
gitu, terus Putronya, saya sebetulnya 
sudah mau ke tawangmangu. Dulu 
sudah ada yang menjemput tapi oleh 
ayah saya ga boleh. 
P : sama ayahnya ga boleh Bu? 
Alasannya Bu? 
N : ya alasannya ga boleh pergi pergi 
P : ooo 
N : ayahnya masih muda. Akhirnya 
ayahnya di kamar, sama kakek 
neneknya, gapapa Bu, biar sekolah di 
sana. Mereka menamakan di sini itu 
sekolah, “kersane sekolah di 
Tawangmangu”. Akhirnya saya bawa, 
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“pokoknya boleh ga  goleh saya tetap ke 
tawangmangu. Alhamdulillah di sini 
juga baik. Dia ambil jurusan bengkel to 
itu. Orang nya baik, sebetulnya belum 6 
bulan dia, tapi sudah dapat sertifikat. 
Akhirnya pulang, dia bekerja di 
peternakan ayam, dan ga kembali ke 
sini. 
N : berarti dia ada kemauan nggih bu? 
P : iya ada kemauan 
P : dulu saya juga sempat ngobrol sama 
Putro Bu. Dan katanya pingin balik ke 
sini nggih Bu? 
N: tapi ga jadi, malah yang balik ke sini 
malah Sandi. 
P  : Onggih Bu 
N : kalau Rohmat  itu karna waktu 
diajak ke sini saya lagi apa yaa. Itu 
kiriman. Itu yang ngirim pak Lurah. 
Ooo, itu malah pak Joko tahu. Oiya, itu 
di rumah ikut kakek dan neneknya. Itu 
tetangganya pak Joko. Kalo pulang 
sering bareng pak Joko. Pak Joko… (Ibu 
Nuri memanggil Pak Joko), sini o 
sebentar. Ini lho mbak Isna pingin tahu 
tentang Rohmat, latar belakang e piye.  
Pak Joko: Aku malah rung petuk wong 
tuane  
N : kui jare melu mbah e to ning 
ngomah? 
Pak Joko: kayaknya gitu 
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N: lha kok mbak Isna ambil si Rohmat, 
ora liyane wae 
Pak Joko: wis ngono we ya mbak 
P : nggih Pak terimakasih 
P: dulu pas ke sini memang adanya 
Rohmat kemudian saya ajak ngobrol dan 
kebetulan dia juga putus sekolah dan 
mengikuti PBK. 
N ; ooo terus piye? 
P : saya ingin mencocokkan data yang 
saya dapat dari PM apakah benar 
menurut ibu atau pembimbing di sini 
N: soalnya dia juga anakku 
N : tapi ya dia aras-aras en kadang kalo 
PBK 
Kalo Putro saya tahu. 
P : Putro itu yang dari Boyolali Bu? 
N : bukan, itu Rohmatrohman 
Kalo Putro dari mojogedang yang pakai 
tindik, juga rambutnya diwarna  
P : kalo saat mengikuti ketrampilan 
bagaimana bu? 
N : dia bisa, bisa mengikuti kelas 
ketrampilan, 
P : onggih bu, saya tadi juga sempat 
ngobrol dengan Pak Tri Wibowo 
(Pembimbing ketrampilan). Katanya, 
Putro juga baik, juga bisa mengikuti 
kelas ketrampilan tapi untuk 
pemahamannya kurang. Kadang juga 
masih ikut-ikutan sama teman-
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temannya. Kalo temennya rame, dia juga 
ga serius mengikuti kelas. Tapi juga 
sudah mengikuti PBK nggih Bu?  
N : ya karna baru lulus SD atau SMP 
gitu 
P : smp bu, tapi ga lulus 
N : iya ga lulus 
P: dia sempat ikut punk juga katanya 
N : iya 
P : kalo Rohmat menurut ibuk 
bagaimana  saat di sini serta dalam 
mengikuti ketrampilan? 
N : Rohmat, dia malah agak angin-angin 
an itu. Dibandingkan Putro meskipun 
dia seperti itu, agak angin-anginan itu, 
agak gimana yaa, agak menyepelekan. 
Karena mungkin dia SMK to. 
P : iya Bu 
N : meskipun ga lulus, kemarin itu dia 
bilang begini. Saya pingin membantu 
nenek saya. Memperbaiki rumah, di 
rumah ga ada orang jadi saya ingin 
bantu 
P : kalo soal asrama, permakanan itu 
gimana Bu? 
N : makan, asrama mereka tertib  
P: kalo soal bersih-bersih bu? 
N: besih-bersih sudah baik 
N: sudah baik 
P : kalo sama guru-guru di sini Bu? 
N : baik 
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P: kalo sama teman-temannya, 
pergaulannya? 
N : kalo sama teman-temannya yaa 
wajarlah seperti anak-anak di sini 
Malah yang berat kita-kitanya, 
maksudnya yang menjurus ke anak 
jalanan takutnya malah memperalat 
teman-temannya 
P: onggih Bu, kalo Rohmat dalam 
mengikuti ketrampilan gimana Bu? 
N : ya sakpenake dewe, mending Putro. 
Dia sering pulang tiap minggu pulang, 
terus seninnya balik ke sini. 
P: kalo untuk program resosialisasi di 
sini bagaimana Bu? 
N : resosialisasi ini kan proses 
pemasyarakatan kembali. Oiya ini untuk 
dua anak atau secara umum?  
P: dua anak dulu Bu? 
N : kalo untuk dua anak, Putro dan 
Rohmat buktinya yang Putro sudah 
mulai bekerja setelah dari panti ini, 
berarti dia sudah bisa meyesuaikan diri 
dan akhirnya diterima di masyarakat, 
kalo si Rohmatnya saya ga tahu. Kalo 
secara umum, malah sudah ada yang 
magang, sudah dapat gaji itu Wibowo 
yang dari Banyumas, dia kerja di 
bengkel yang bagus ini, yang sebelah 
sini, yaitu bengkel Otox Yamaha. 
Kemudian yang dari Jepara, Andi. Dulu 
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sempat jadi provokator di sini, dia 
pokoknya selalu tidak terima soal 
makan, soal kecil di protes, dia malah 
sudah bekerja di sini, malah sudah 
diterima, gajinya lumayan. Ini tidur nya 
di sini. 
P: dia juga sudah putus sekolah? 
N : iya dia putus sekolah SMP 
P : kalo Andi kok bisa sampai sini Buk? 
Boleh tahu latar belakangnya? 
N: dia juga dari keluarga broken home 
N: dia dikirim oleh TKSK 
P : TKSK itu apa nggih Bu? 
N :Tenaga Kesejahteraan Sosial 
Kecamatan, jadi itu hamper sama 
dengan LSM tapi dibawahi oleh 
pemerintah, dapat gaji itu. Kalo dulu 
namanya PSK, karena artinya negatif 
sekarang jadi TKSK. 
P : kalo Andi itu sekarang kerja dimana 
Bu? 
N : Andi di bengkel juga, di bengkel 
Tanto di atas. Itu dari broken home juga, 
dulu seperti liar. Tapi sekarang di sini 
sudah bisa menyesuaikan diri, juga 
sudah diterima kerja setelah 
melaksanakan PBK, itu kan bukti nyata. 
P : Kemudian Bu, kalo kegiatan 
resosialisasi di sini sebenarnya apa saja 
ya Bu? 
N: program resosialisasi, kita tidak 
Latar belakang PM 
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secara teoritik ya mbak dengan 
mengumpulkan anak seperti klasikal itu, 
nggak. Tapi sepeti motivasi, 
pemahaman. Anak tersebut tidak terasa 
ketika kita menyiapkan untuk 
penyesuaian diri dengan masyarakat. 
Misalnya, ketika mood nya bagus, kita 
memahamkan hal-hal kepada mereka 
untuk bekal kembali ke masyarakat, 
bagaimana menghadapi masyarakat, 
bagaimana harus bersikap ketika di 
masyarakat, kemudian usaha agar 
mendapatkan pekerjaan, sperti itu. Jadi 
tidak secara formal, ini pelajaran 
resosialisasi.  
P :Tapi kalo untuk asrama, makan, 
bersih-bersih itu juga termasuk salah 
satu kegiatan resosialisasasi untuk 
penyesuaian diri nggih Bu? 
N : iya, itu juga termasuk. Bagaimana 
dia harus bersikap di sini, dan 
resosialisasi secara otomatis berkaitan 
dengan pelayanan rehabilitasi seperti 
makan dan asrama  
P : kalo untuk kegiatan dengan 
masyarakat sekitar panti bu? 
N : kalo dengan masyarkat misalnya ya 
sholat jumat, kalo ada kerja bakti 
mereka juga dilibatkan, kemudian PBK 
dia juga melayani masyarakat 
P : oiya Bu, sebelum melaksanakan 
Kegiatan dengan 
masyarakat 
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resosialisasi itu kan ada asesmen, 
misalnya sebelum PBK? 
N : tetap mempersiapkan mbak, 
misalnya tata boga, ada beberapa 
tempat. Anak yang mau PBK, anak 
dalam menerima teori itu kan beda-beda 
dalam memahaminya. Misalnya di 
Kartika sudah canggih dan lengkap 
dibandingkan dengan yang di Srandon. 
Nah, yang kita asesmen seberapa 
kualitas si anak untuk diijinkan PBK. 
Jadi kualitas anak kita evaluasi, si A 
lebih cocok melaksanakan PBK di sini, 
si B di sini. Dan disesuaikan dengan 
waktu mengikuti kegiatan ketrampilan. 
P : kalo untuk pembekalan Bu? 
N : pembekalannya ya standar.  Di 
tempat PBK ada peraturannya, ga boleh 
merokok, ga boleh selalu megang HP, 
gitu, sopan, tepat waktu. 
P : sedangkan asesmen resosialisasi 
secara umum? 
P : Pemulangan PM itu juga termasuk 
nggih Bu? 
N : iya, ya itu. 
P: oiya Bu, dulu anak sampai sini 
bagaimana Bu, ada perkembangan tidak, 
setelah beberapa bulan di sini dan 
mendapatkan pelayanan? 
N : awal-awal datang tetap kita 
kenalkan, yaitu orientasi, orientasi 
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tempat dulu, setelah itu kita berikan, kan 
ada tata tertib, jadwal yang sifatnya 
rutinitas misalnya bangun pagi, stelah 
itu harus sholat jamaah, setelah itu harus 
membersihkan lingkungan, kita 
kenalkan seperti itu dulu. Setelah itu 
baru kita kenalkan dengan semua 
kegiatan. Akhirnya anak-anak bisa 
memperkirakan, o aku lebih cocok di 
bengkel, aku lebih cocok di tata boga. 
Kita kenalkan ini guru-gurumu, ini 
teman-teman mu selama di sini, dan kalo 
berkaitan dengan daerah asa memang 
penyesuaiannya memang lama, tapi kita 
mendampingi terus, kalo di rumah tidak 
pernah misalnya tidak pernah noto 
tempat tidur, kita kenalkan untuk 
membiasakan. Dan satu individu dengan 
individu lain juga beda, ada yang mudah 
melaksanakan, tergantung latar belakang 
anak tersebut. 
P : setelah pelayanan-pelayanan 
diberikan gimana Bu, ada perubahan 
tidak ? 
N : secara bertahap tetap ada perubahan. 
Kalo awanya merasa terpaksa tapi kalo 
dibiasakan akan menjadi kebiasaan.  
P: khususnya untuk Putro dan Rohmat 
itu bagaimana nggih Bu? 
N : Putro itu karena datangnya tidak 
awal, sebetulnya penyesuaiannya bagus 
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ya itu tadi karena dia dari keluarga 
broken home. Ya tetap beda seperti kalo 
punya ibu. Maksudnya keteraturan anak 
yang diasuh dengan dua orang tua dan 
sigle parent ya beda.tapi ya lama 
kelamaan dia terbiasa. 
P : kalo di sini ada ngga bu bimbingan 
sosial? 
N: sekai lagi di sini ada bimbingan 
sosial tetapi tidak secara formal. 
Bimbingan sosial itu kan inti nya supaya 
kelompok dinamis, merasa memiliki 
kelompok. Dalam tahap awal ketika kita 
memberikan bimbingan sosial agar 
anak-anak bisa menerima teman-
temannya, agar anak bisa bersosialisasi 
dengan teman-temannya, supaya bisa 
hidup berdampingan. boleh bersaing tapi 
bersaing secara sehat. Kelompok saya 
paling nomer satu tapi nomer satu dalam 
hal positif. Intinya harus merasa 
memiliki kelompok 
P : di sini itu kebanyakan anak putus 
sekolah nggih bu? 
N : iya, anak putus sekolah sebagian 
besar, anak yang bermasalah, kadar 
masalahnya berbeda-beda, anak 
berhadapan dengan hukum 
P : ada berapa bu? 
N : ada 7 
P : onngih Bu, kalo terkait magang itu 
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bagaimana Bu? Magang itu dilakukan 
setelah PBK nggih? 
N : magang setelah PBK. Tapi ini ada 
wacana dari bapak kepala. Anak-anak 
itu di sini kan tamatannya berbeda-beda, 
ada yang tamat SMK bagian mesin. 
Kalo di sini hanya diajari dari dasarnya 
dia akan jenuh, nah itu bisa 
dimagangkan. Jadi magang setelah PBK, 
latihan kerja lah. Kan tau kualitasnya 
seperti apa, jadi dari pihak tempat 
magang, oo ini saya ambil. PBK itu kan 
proses latihan kerja setelah dia meyerap 
ilmu di sini, terus melayani masyarakat 
seperti apa.  
P : berarti terkait penyesuaian diri pada 
anak sudah ada peningkatannya ya Bu? 
N : iya sudah ada 
P : kalo Putro dan Rohmat itu di sini ga 
pernah membuat masalah di sini ya Bu? 
N : ngga pernah 
P : kalo terkait jumlah pekerja sosial 
yang hanya dua sedangkan jumlah PM 
50 itu bagaimana Bu? 
N : ya tidak seimbang. Karena 1 pekerja 
sosial idealnya mengampu 10 anak dan 
ini hampir dua kali lihat. Maka dari itu 
bapak kepala ya tetap kroyokan kerja 
semuanya, tapi tetap yan bertanggung 
jawab pekerja sosial/fungsional kalo ada 
kasus. Tapi mengenai pembimbing 
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melibatkan pegawai di sini.  
P : onggih Bu, kalo Pak Partana itu kan 
lulusan Hukum tapi masuk ke bagian 
fungsional/pekerja sosial berarti tidak 
linier dengan jurusannya.  
N : tapi sebetulnya kalo belajar gapapa 
P : maaf ibu, njenengan lulusan apa 
nggih 
N : saya lulusan smk sosial  
P : itu didukung dengan sertifikat bidang 
sosial tidak bu? 
N : ya ada mbak, diklat-diklat dan 
sertifikasi fungsional dan kemarin diklat 
penjenjangan, diklat bintek mengenai 
permasalahan sosial. 
P : onggih Bu.  
Kalau tentang penyesuaian diri anak 
menurut njenengan bagaimana nggih 
bu? 
N : Bagaimana anak ini supaya cepat 
beradaptasi di sini beda-beda mbak, ada 
anak yang cepet menyesuaikan diri, ada 
anak yang lama dalam menyesuaikan 
diri. Nah ini berkaitan erat dengan latar 
belakang keluarga dimana anak tersebut 
dibesarkan. Anak kota dengan anak 
desa, itu kalo dalam beradaptasi cepet 
anak kota ho mb, kenapa? Budaya di 
kota dengan budaya di desa sudah jauh 
berbeda. Tapi sekarang dengan adanya 
android, sudah dapat membantu. Tapi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penutup 
 
 
 
 
sekali lagi faktor keluarga. 
P : kalau ibu sebagai masyarakat umum, 
bagaimana sikap Njenengan melihat 
anak-anak putus sekolah yang nakal? 
N : Masyarakat awam itu menilai anak 
itu, kadang menolak anak, kadang 
masyarakat tidak memiliki anak seperti 
itu. Jadi dengan mudahnya ngecap o si 
anak itu nakal, anak itu malingan. Untuk 
mengubah persepsi masyarakat yen 
bocah iki nakal, maling, itu mestinya 
pertama si anak tsb harus dibekali  kamu 
harus kembali ke masyarakat. Yang 
kedua, mestinya memeberi penertian ke 
pada masyarkat, jangan sepenuhnya 
disalahkan anaknya, karna anak ini 
punya keluarga, keluarganya bagaimana 
, jadi justru jangan memberikan label 
kalo anak ini maling. Kalo maling, 
maling karna apa, tetap anak yang harus 
kita bekali. Kalo kamu nanti kembali 
kemasyarakat, contohnya saja orang 
yang baru keluar dari penjara masti 
masyarakat menolak, padahal dari dalam 
penjara sudah dibekali maacam-macam. 
Tapi masyarakat tetap khawatir, jangan-
jangan masih berbuat buruk. Nah, untuk 
kembali ke masyarakat butuh proses, 
pokoknya menanamkan, memberi 
pemahaman, jangan putus asa untuk 
berbuat baik dan diterima masyarakat, 
 
 
 
 
pokoknya jangan segan-segan untuk 
berbuat baik. Jadi anak-anak di sini terus 
kita bekali seperti itu. Kamu berbuat 
baik belum tentu masyarakat menilai 
kamu terus baik, pokoknya selalu 
berulang-ulang. Dan itu tidak lepas dari 
pendidikan agama, pembinaan mental, 
mentalnya matang, maka anak akan bisa 
menyesuaikan diri dengan baik.  
P : onggih Bu, mungkin sementara 
cukup. Terimaksih banyak atas 
kesempatannya. 
N : sama-sama mbak. 
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